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ABSTRAK

UMKM merupakan salah satu unsur yang penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia karena sejarah mengatakan pada saat terjadi krisis dunia hanya UMKM
yang tetap berdiri dengan kokoh dan tidak mengalami guncangan sedikitpun bahkan setelah
terjadinya krisis UMKM tetap mengalami peningkatan. UMKM dapat dikatakan sebagai
usaha yang produktif untuk dikembangkan guna mendukung perkembangan ekonomi
Indonesia karena UMKM merupakan solusi dari penanggulangan kemiskinan. Akan tetapi
selama ini permasalahan yang sering timbul di dalam UMKM adalah rendahnya sumber daya
modal dan juga rendahnya kualitas sumber daya manusia. Pengembangan SDM merupakan
salah satu kunci sukses dan terpenting bagi perkembangan dan daya tahan perusahaan. Dalam
kurun waktu terakhir perkembangan UMKM keripik pisang di Kota Bandar Lampung
mengalami kenaikan. Akan tetapi menurut penelitian yang pernah dilakukan di Provinsi
Lampung terdapat beberapa kendala dalam pengembangan UMKM Provinsi Lampung salah
satunya adalah rendahnya kualitas pengembangan SDM. Hal ini juga terjadi pada UMKM
keripik pisang yang ada di Kota Bandar Lampung terlebih lagi ada beberapa pengusaha
keripik pisang yang mengalami penurunan usaha dan berdampak pada omset penjualan.

Rumusan Masalah adalah (1) Bagalmana pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh qMKM_ keripik “pisang “dalam menlngkatkan omset penjualannya, (2)
Bagaimana 10ang an'sumber daya manusi yang dllakukan ol KM keripik pisang

Ekonoml |S|&' enelitian adalah ntuk mengetahui
pengembangan ber daya anusia yang dila ukan oleh UM eripik pisang dalam
meningkatkan omse ngembangan sumber daya
manusia yang dilakukan ow ipil /_"?ut perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini dikategorikan penemféﬁ/la angan (fieldresearch) yaitu penelitian yang
dilakukan di kancah atau medan yang sebenarnya, berdasarkan data-data yang diperoleh oleh
Peneliti baik data primer maupun data sekunder. Untuk memperoleh data dan informasi yang
tepat, metode pengumpulan data yang dilakukan meliputi wawancara, Observasi, dan
Dokumentasi dengan mengambil keseluruhan populasi serta Sampel UMKM yang berjumlah
32 outlet.

Berdasarkan Pengembangan SDM yang dilakukan oleh selurun UMKM Keripik pisang
dalam meningkatkan omset penjualan dan berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam dinilai
kurang baik. Hal ini karena dari 32 UMKM secara keseluruhan hamper tidak ada yang
memperhatikan pengembangan sumber daya manusia mulai dari pengembangan pengetahuan
karyawan, keterampilan karyawan, keahlian karyawan, dan wawasan karyawan kurang
diperhatikan. Hanya 2 UMKM vyang memperhatikan pengetahuan dan keterampilan
karyawan karena mereka melakukan pelatihan khusus terutama dalam bidang marketing yaitu
e-commerce, meningkatkan pelayanan dan mengutamakan branding.

Kata kunci : pengembangan sumber daya manusia, omset penjualan, ekonomi islam
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Artinya:Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.(Q.S.At-
Taubah:105)*

! Departemen Agama, Alqur’an Terjemah, (Semarang : Thoha Putra, 1989), h.723.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas dan
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan
tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut, diharapkan tidak akan terjadi
kesalah pahaman terhadap pemakaian judul dari beberapa istilah yang
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses permasalahan yang
akan dibahas.

Adapun skrIpSI |n| berjudul g “Analls1s Pengembangan Sumber Daya

-\ .
e, =

d.a m " Menmiatka i;mset Pen_ al'

Alam Gang PU Kel

andar Lampung)”
Untuk itu perlu di uraikaﬁ rlJuengertian dari istilah-istilah judul tersebut
sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya

(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet 1V) (Jakarta:
Gramedia Pusaka Utama, 2011), h.58.



2. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Pengembangan artinya proses, cara, perbuatan mengembangkan.?
Sedangkan pengembangan sumber daya manusia menurut Yun Iswanto
adalah suatu usaha untuk meningkatkan kinerja dengan menanamkan
pengetahuan, merubah sikap dan meningkatkan keahlian.?
3. Omset Penjualan
Omset adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan)
tertentu selama masa jual.* Penjualan menurut Sutamto dalam Fitria
Ningsih (2004:38) penjualan adalah suatu usaha yang dilakukan manusia
untuk menyam_paikan__barang kebqj[uhan yang telah dihasilkan kepada

mereka‘-’-\ygng"' mehiér__l'u'kan-'-denga'n'hahg meﬁurut.{-:-*t]arga yang ditentukan
, Y

g n}/@@gl sesuai dengan kesepakatan

n ad%tlah ba

jumlah uang w

bersama.

4. Keripik Pisang
Keripik pisang merupakan salah satu panganan hasil olahan pisang.
Produk ini berbentuk irisan tipis dari buah pisang yang digoreng dengan
minyak sehingga menjadi produk dengan kadar air yang rendah. Produk

ini dibuat dari semua jenis pisang khusunya pisang yang mempunyainilai

“Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit. h.538.

*Yun Iswanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010),
h.525.

4 Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit.h. 578.



ekonomi yang rendah.Keripik pisang merupakan salah satu panganan
hasil olahan pisang. Produk ini berbentuk irisan tipis dari buah pisang
yang digoreng dengan minyak sehingga menjadi produk dengan kadar air
yang rendah. Produk ini dibuat dari semua jenis pisang khusunya pisang
yang mempunyai nilai ekonomi yang rendah dan dimanfaatkan sebagai
buah pencuci mulut seperti buah pisang raja nangka dan pisang kepok.
5. Perspektif Ekonomi Islam
Perspektif Ekonomi Islam adalah suatu sudut pandang atau asumsi
menurut kacamata Islam- atau prinsip Islam dimana Islam merupakan
suatu sistem hldup, suatu pedoman hldup (Way of life) yang mencakup
seluruh sisi kehldupan manu3|a |
; plenjelasan diatas, maka yang dlmakgud iskripsi ini adalah
is be‘nfuk pendk ﬂwber daya ma yang di lakukan

UMKM keripik pis

Mnening

apakah dalam menjalankan usahanya sudah menggunakan prinsip Islam,

Katkah-emset penjualannya dan melihat

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan memilih judul “Analisis Pengembangan Sumber Daya
Manusia dalam Meningkatkan Omset Penjualan Keripik Pisang Perspektif
Ekonomi Islam (studi pada UMKM Keripik Pisang JI. Pagar Alam Gang PU

Kelurahan Segala Mider, Kota Bandar Lampung) “ yaitu sebagai berikut :

% Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 2.



1. Alasan Objektif

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Keripik Pisang JI. Pagar
Alam Gang PU Kelurahan Segala Mider Kota Bandar Lampung merupakan
Sentra Keripik Pisang yang didalamnya sudah berdiri 32 UMKM keripik
pisang. Dalam mempertahankan persaingan di sentra keripik pisang
masing-masing pemilik usaha keripik mempertahankan kualitas sumber
daya manusianya karena pengembangan sumber daya manusia adalah
dimensi kompetitif yang penting bagi perusahaan. Perusahaan yang
menjadikannya sebagai -alat strategi akan mempunyai keunggulan
bersaing terhadap kompetltornya dalam menguasal pasar,karena tidak
semua perusahaan mampu mencapal superlontas kualitas. Dalam

I . /.
'al produk yani berkualitas, perusahaan_s

rtaharLkan kua

2. Alasan Subjektif -«w\\\

Berdasarkan aspek :\'Iyéng penulis bahas, skripsi ini sesuai
berdasarkan jurusan yang penulis tempuh yaitu Ekonomi Islam pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung yang
merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan dengan Pembangunan
dan Pertumbuhan Ekonomi dengan melihat keadaan lapangan secara
langsung yang disesuaikan dengan teori- teori yang ada. Selain itu,
penulis optimis penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu

yang direncanakan mengingat tersedianya sumber dari literatur yang



dibutuhkan baik tersedia di perpustakaan maupun sumber lainnya seperti

jurnal, artikel, dan data yang diperlukan.

C. Latar belakang Masalah

UMKM merupakan salah satu unsur yang penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia karena sejarah mengatakan pada saat terjadi
krisis dunia hanya UMKM vyang tetap berdiri dengan kokoh dan tidak
mengalami guncangan sedikitpun bahkan setelah terjadinya krisis UMKM
tetap mengalami peningkatan. UMKM dapat dikatakan sebagai usaha yang
produktif untuk dikembangkan guna mendukung perkembangan ekonomi
Indonesia  karena UMKM merupak_qn sol_ysi dari penanggulangan

kemiskinan AUM KM Mampu menyerap "t'ehaga k'érja,_l_e.bih banyak yang pada
[ ey | i . 4 p Y T Sty

\ & G pfa klesejiteraaﬂ para_pek
\.\ N : - . 4 y /

an mengurangi

n. Wy

Menurut dat f\wd\/ﬂ M telah banyak memberikan
kontribusi terhadap PDB Nasional. Perkembangan UMKM dapat dilihat pada
tahun 2009 jumlah UMKM mencapai 52.764.750 unit dan untuk tahun 2010
UMKM mengalami kenaikan menjadi 54.114.821 unit pada tahun 2011
UMKM mencapai 55.206.444 unit mengalami kenaikan lagi dibanding tahun
sebelumnya. Sampai pada tahun 2013 UMKM mencapai 57.895.721 unit. Itu
artinya UMKM dari tahun 2009-2013 selalu mengalami kenaikan.®

Selain itu kontribusi sektor UMKM terhadap produk domestik regional

bruto meningkat dari 57,84 % menjadi 60,34 % dan dalam 5 tahun terkhir

®Depkop.go.id



serapan tenaga kerja pada sektor ini juga meningkat dari 96,99% menjadi
97,22% pada periode yang sama.” Akan tetapi selama ini permasalahan yang
sering timbul di dalam UMKM adalah rendahnya sumber daya modal dan
juga rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam pengembangan UMKM.
Untuk masalah sumber daya modal pemerintah telah memberikan solusi yaitu
dengan adanya bantuan yang dilakukan oleh lembaga keuangan berupa
penyaluran kredit UMKMdan juga bantuan KUR (Kredit Usaha Rakyat).
Sedangkan untuk kualitas SDM diperlukan adanya hal penting yang
dilakukan yaitu melakukan pengembangan SDM.

Pengmbangan SDM merupakan salah satu kunC| sukses dan terpenting

bagi perkembangan dan daya tahan perusahaan SDM atau karyawan disuatu
| / |

"’ngat pentlng pgerananny. dalam mencap
perusalaan,’ Ana]og de&

canggih dan IengmmWnan akan keberhasilan suatu

usaha, tanpa diimbangi kualitas dari karyawan yang akan memanfaatkan

rhasilan suatu

fasilitas tersebut. Hal ini dapat Kkita lihat misalnya perusahaan-perusahaan
asing yang hanya memperkerjakan beberapa orang saja, hasilnya lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan nasional yang karyawannya
lebih banyak dengan fasilitas yang lengkap. Dengan adanya pengembangan
SDM maka karyawan akan didorong belajar berkembang untuk
meningkatkan mutu SDM melalui Pendidikan, Latihan dan Pembinaan.

Pengembangan Karyawan dirasa semakin penting manfaatnya karena tuntutan

’ Kementrian Perindustrian Republik Indonesia
® Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta ,
2009), h. 7.



pekerjaan atau jabatan, sebagai akibat kemajuan teknologi dan semakin
ketatnya persaingan diantara perusahaan sejenis. Setiap personil perusahaan
dituntut kerja efektif dan efisien agar kualitas dan kuantitas pekerjaannya
menjadi lebih baik sehingga daya saing perusahaan semakin besar.

Dipihak lain, suatu perusahaan di tengah-tengah masyarakat sudah tentu
mempunyai Vvisi, misi, dan tujuannya masing-masing. Untuk mencapai visi,
misi, dan tujuan ini maka direncanakan kegiatan atau program-program, dan
selanjutnya untuk pelaksanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan-kegiatan
tersebut diperlukan tenaga yang profesional atau berkualitas baik, hal ini

sesuai dengan Alqur’an surat Az-Zumar ayat 17-18 :

4 " [
CS/’:.}’T 2 21n -l

Artinya:  dan orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak
menyembah- nya dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira sebab
itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- hamba-Ku yang mendengarkan
Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. mereka Itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka ltulah orang-orang
yang mempunyai akal.(Q.S.Az-Zumar ayat 17-18).°

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi mengharuskan
setiap pelaku usaha untuk melakukan perkembangan bisnis dengan berbagai
macam persaingan disegala bidang, begitu juga dengan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM). Perkembangan ini ditandai dengan meningkatnya jumlah

unit usaha yang bergerak diberbagai sektor.

% Departemen Agama, Alqur’an Terjemah,(Semarang :Thohha Putra, 1989), h.578



Produk yang berkualitas yang dibuat melalui suatu proses yang berkualitas
akan memiliki sejumlah keistimewaan yang mampu meningkatkan kepuasan
konsumen atas penggunaan produk tersebut. Karena setiap konsumen pada
umumnya akan memaksimumkan utilitas dalam mengkonsumsi produk, jelas
bahwa produk-produk berkualitas tinggi pada tingkat harga yang kompetitif akan
dipilih konsumen. Hal ini meningkatkan penjualan dari produk-produk itu yang
berarti pula meningkatkan pangsa pasar (market share) sehingga akan
meningkatkan pendapatan.™

Dengan meningkatnya omset penjualan itu berarti usaha yang dijalankan
mengalami peningkatan dan akan mendorong tujuanperusahaan  untuk
memperoleh laba akan tercapal Berbagal cara dllakukan ©oleh setiap perusahaan

l |
"tkan omset Penj alann |antaranya deng

untuk m akukan inovasi

produk, pr

target potensial, melm y@uat paket penjualan, serta

memberikan berbagai pelayanan terbaik untuk konsumen.

de‘ngan renc a ng secara ber ebih fokus pada

Provinsi Lampung tepatnya di Kota Bandar Lampung memiliki berbagai
jenis bisnis yang termasuk dalam kategori Industri Pengolahan. Industri
Pengolahan buah pisang menjadi keripik pisang adalah salah satu produksi
rumahan yang di jadikan usaha, karena pisang kepok maupun pisang raja mudah
di dapatkan di Provinsi Lampung.

Kota Bandar Lampung memiliki Sentra khusus Keripik Pisang yang

terletak di JI. Pagar Alam Gang PU Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung

19 Gaspersz, Vincent, Total Quality Management, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Umum, 2003), h.3.



sekaligus sebagai oleh-oleh Lampung bagi pendatang dari luar Lampung. Sentra
keripik pisang yang ada di Gang PU merupakan Usaha Kecil yang sesuai dengan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah. Sentra keripik pisang ini merupakan komunitas dari
pengusaha yang didalamnya sudah berdiri 32 UMKM Kkeripik pisang yang
didalamnya terdapat sumber daya manusia dan memiliki berbagai ciri khas mulai
dari bentuk maupun rasa yang dimiliki oleh masing-masing pemilik usaha Keripik
Pisang.

Dalam kurun waktu terakhir perkembangan UMKM Keripik pisang di
Kota Bandar Lampung mengalami kenaikan Akan tetapi menurut penelitian yang
pernah dilakukan d| Provm5| Lampung terdapat beberapa kendala dalam

| |
UMKM Pro g Lampung salah satun-" lah rendahnya

kualitas S yang ada d| P

ini juga terjadi pada M @a di Kota Bandar Lampung

terlebih lagi ada beberapa pengusaha keripik pisang yang mengalami penurunan

Iam pEngemb si Lampung. Hal

usaha.

Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian tentang pengembangan SDM
dalam meningkatkan Omset penjualan keripik pisang dikarenakan permasalahan
utama yang dihadapi oleh UMKM termasuk keripik pisang Bandar Lampung
yaitu rendahnya kualitas SDM dalam perkembangan UMKM. Apabila kualitas
SDM dalam UMKM rendah maka pengembangan usaha yang dilakukan oeh suatu
usaha juga akan sulit dilakukan karena yang memegang peranan penting dalam

menjalankan segala kegiatan usaha adalah sumber daya manusia dari usaha itu
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sendiri. Pengembangan Sumber Daya Manusia diperlukan dalam suatu usaha
karena melalui pengembangan tersebut karyawan didorong belajar berkembang
untuk meningkatkan mutunya melalui pendidikan, latihan dan pembinaan yang
pada akhirnya hal ini akan menguntungkan perusahaan. Apabila sumber dayanya
bagus maka setiap karyawan akan bekerja secara efektif dan efesien.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian yang penulis kemukakan dalam latar belakang masalah tersebut,
maka rumusan masalah yang menjadi bahasan dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh
UMKM Keripik plsang dalam menlngkatkan omset penjualannya?
2. Bagaimana 4 pengembangan sumber daya manu3|a lyang dilakukan oleh

[
"lplk plsang menlrut perspektif Ekonom

nfaat\Pgnellt
1. Tujuan Penelitian <\\ =
Tujuan yang hendak dicapai daI;rr;.peneIitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh UMKM keripik pisang dalam meningkatkan omset
penjualannya.

b. Untuk mengetahui pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh UMKM Kkeripik pisang menurut perspektif Ekonomi

Islam.
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2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai
pengembangan yang di gunakan oleh UMKM Keripik Pisang
dalam pengendalian kualitas sumber daya manusia (SDM) guna
meningkatkan omset penjualan di Kota Bandar Lampung. Selain
itu, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan
dalam khasanah ekonomi Islam khususnya dan menambah literatur
mengenal hal tersebut bag| Ilngkungan Fakultas Ekonomi dan

Btsnls Islam UIN Raden Intan Lampung, hngkungan masyarakat

[ =7
'ampung maup g di luar Provm5| L pu usunya kepada

pelaku ekonomi, dz;n wakademisi terkait dengan pemahaman
penerapan bisnis UMKM keripik pisang di Kota Bandar Lampung
sehingga dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam
mengembangkan sumber daya manusia agar bisnis dapat berjalan
lancar dan terus berkembang.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini, dikategorikan penelitian lapangan

(fieldresearch) yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau medan
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terjadinya gejala’’dengan mempelajari  secara intensif latar
belakangkasus terakhir, interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu
unit sosial, individu, kelompok, dan lembaga masyarakat. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, maka yang menjadi fokus kajian
adalah UMKM Keripik Pisang berdasarkan data-data yang diperoleh
oleh Peneliti baik data primer maupun data sekunder.

Di dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret situasi
sosial secara menyeluruh luas dan mendalam Sedangkan penelitian

kualltatlf adalah jenls penelltlan yang relevan untuk memahami

[ |
'mena somal (tindakan u3|a) d| mana
gs g

dlbléh, mel statlstlk ‘me

dilakukan f.  Per ripsian penelitian tersebut

asil penelitian

an analisis data

berdasarkan UMKM Kerllpilk Pisang Kota Bandar Lampung.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat
diperoleh.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data

primer dansumber data sekunder.

1 M. Igbal Hasan, Pokok- pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h.11.
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 209.
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a) DataPrimer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung
darisumbernya atau objek penelitian.Dalam penelitian ini,
penelitimemperolen data primer dari wawancara, observasi,
dandokumentasi terhadap UMKM Keripik Pisang Kota Bandar
Lampung.
b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah diterbitkan atau
digunakan oleh pihak  lain. Dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data sekunder darl haS|I dokumentasi, literatur dan
Websne yang menunjang penelltlan Dengan dua macam sumber

I ] |

\ fa d atas proses_dan_hasil peneht;an
\ > ﬂ,' .
en*guhgkap dﬁ He&n baga:mana

daya m

arapkan dapat

mbangan sumber

ng dalam perspektif Ekonomi

Islam.
Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang tepat dan
akuratdalam penelitian lapangan (field research) yang termasuk jenis
penelitian deskriptif kualitatif ini, metode pengumpulan data yang
akan dilakukan meliputi:
a) Wawancara

Menurut Moleongdalam Haris Herdiansyah wawancara

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan
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olen dua pihak, vyaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.

Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara
langsung dengan pemilik dan karyawan UMKM Keripik Pisang
Kota Bandar Lampung. Metode wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur (semi
structure interview) artinya peneliti menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih
bebas, dalam arti tidak menutup kemungkinan untuk muncul

fp\ertanyaan baru yang masm relevan agar /inendapatkan pendapat

I |

dam |de darl nar i umber Sﬁara Ieblh Iua§:;
\ .

ervasi ialah suatu kegiatan

mencari data yang ?d;pat digunakan untuk memberikan suatu
kesimpulan atau diagnosis. Observasi yang peneliti lakukan
adalah observasi non partisipatif, artinya peneliti mendatangi
lokasi penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitas yang
dilakukan oleh UMKM Keripik Pisang. Observasi dilakukan
dengan mencatat kejadian-kejadian yang terkait dengan UMKM

Keripik Pisang dengan mengamati kondisi perusahaan.
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c¢) Dokumentasi

Dokumentasi dapat dilakukan dengan cara pengumpulan
beberapa informasi tentang data dan fakta yang berhubungan
dengan masalah dan tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen
yang dipublikasikan, jurnal ilmiah, Koran, majalah, website, dan
lain-lain. Dalam penelitian ini, dokumentasi didapatkan dari
website, Badan Pusat Statistik (BPS), dan lembaga-lembaga lain
atau sumber-sumber lain yang terkait dengan data yang

menunjang dalam penelitian.

4. Populasi dan Sampel

a)

Papula5| U

f

b)

kesimpulan. Dalam .hal ini, populasi yang dimaksud dalam

penelitian ialah keseluruhan outlet UMKM keripik pisang yaitu
berjumlah 32 UMKM vyang ada di Jl.Pagar Alam Gang PU
Kelurahan Segala Mider Kota Bandar Lampung.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi, Sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.™

Menurut Suharsini Ari Kunto sebagai pemikiran apabila subjeknya

1% Sugiyono, Statika untuk penelitian Alfabeta, (Bandung: Rineka Cipta, 2006), h.56.
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kurang dari 100 maka baik diambil keseluruhan dari populasinya,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika
subjeknya lebih dari 100 maka dapat di ambil antara 10-15%.
Karena populasi dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 100
atau sebanyak 32 outlet, maka sampel yang diambil adalah

keseluruhan dari Populasi atau sebanyak 32 outlet untuk diteliti.

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam
bentuk yang mudah untuk dibaca dan dipresentasikan. Sementara
itu, Menurut Iqbal Hasan menyatakan bahwa analisis data adalah

proses mengatur urutan data mengorgamsa3|kannya ke dalam
|

ori satuan uralan

y 4

ﬁ n unakan analisj
denga@gly\/@nehtm Deskriptif kualitatif

diuraikan dengan kata-kata menurut pendapat responden, apa

Dalam proses

skriptif kualitatif

adanya sesuai dengan pertanyaan penelitiannya, kemudian
dianalisis pula dengan kata-kata apa yang melatar belakangi
responden.

Analisis data dilakukan secara Induktif yakni peneliti
terjun kelapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.

Berangkat dari fenomena dilapangan, maka selanjutnya dilakukan

¥ Suharsini Ari Kunto, Prosuder Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:
Rineka Cipta 2010), h. 128.
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analisis terhadap data dan fakta yang diperoleh dilapangan
tersebut untuk memperoleh kesimpulan dan pemecahan

mengenai masalah yang ada dalam penelitian.*®

f""-\- . L '“.I

&%y,

—~ -

1% 1gbal Hasan, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM Press, 2008),h. 43
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk
memperoleh, melatih, menilai, dan memberikan kompensasi pada
karyawan, memperhatikan hubungan kerja, kesehatan, keamanan, dan
masalah keadilan.'® Kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia
atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen termasuk merekrut,
menyarlng, melatlh memberl penghargaan penllalan dan memiliki

esaméan:[uiuan

pengem p &lﬁql
individu angém

sumber daya manusia merupakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian
karyawan, dengan maksud terwujudnya tujuan perusahaan, individu,

karyawan, dan masyarakat.'®

18G. Dessler, Manjemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT. Indeks, 2006), h. 203.

" Henry Simamora, Manjemen Sumber Daya Manusia Edisi Ill, (Yogyakarta: STIE
YKPN, 2004), h. 4.

'8 Malayu Hasibuan , Op. Cit, h.11.
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Beberapa ahli sepakat bahwa ada lima fungsi dasar yang
dijalankan semua manajer dalam memanajemen sumber daya manusia
yaitu meliputi'®:

a) Perencanaan: Memperoleh jenis dan jumlah tenaga kerja sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

b) Pengorganisasian: Memberikan setiap bawahan suatu tugas khusus,
membangun departemen, mendegelasikan wewenang kepada
bawahan, menetapkan saluran wewenang dan komunikasi,
mengkoordinasikan kerja bawahan.

c) Penstafan' Memutuskan tlpe atau jenis orang yang akan

dlpakerjakan merekrut calon karyawan mengevalua5| Kinerja,

[_

'\_yuluh karya melatih dan mengem n_g
|mpihan I\/A €§g y;:;‘.‘-.

memperta

d)

e) Pengendalian: Menetapkén standar seperti kuota penjualan, standar
mutu, atau tingkat produksi, melakukan pengecekan untuk melihat
bagaimana perbandingan antara kinerja aktual dan mengambil
tindakan perbaikan sesuai kebutuhan.

Manajemen sumber daya manusia merujuk kepada praktik dan
kebijakan yang meliputi :

a) Melakukan analisis jabatan (menetapkan sifat dari pekerjaan masing-

masing karyawan).

19 Sondang P. Siagian , Manajeman Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012),h. 158.
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b) Merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan merekrut para calon
pekerja.

c) Menyeleksi para calon pekerja.

d) Memberikan orientasi dan pelatihan bagi karyawan baru

e) Menata olah upah dan gaji (cara mengkompensasi karyawan).

f) Menyediakan insentif dan kesejahteraan.

g) Menilai kinerja.

h) Mengkomunikasikan (wawancara, penyuluhan, pendisiplinan).

i) Pelatihan dan pengembangan.

J)  Membangun komj_tmen karyaw_a_m.

k) Peluang yang 'éd_i:l"dai‘r{--'.t'\i_nc__iakah"éf-'ir'métif"; 2
' - |

[

._éﬁn dan keselamatan kerja katyawzﬁ;;'r
an‘dan hub ’e i) Kerja tepdga kegj

arke mpak jelas sumber daya
manusia dipandang sebagai aset perusahaan Yyang diperhatikan
penanganannya. Manajemen sumber daya manusia dalam hal ini
berfungsi bukan hanya untuk mencapai tujuan perusahaan tetapi juga
untuk pemenuhan kebutuhan karyawan dalam mengembangkan
aktualisasi diri.”*Manajemen sumber daya manusia menekankan

perhatian pada masalah personalia pada tiap perusahaan, oleh karena itu

setiap perusahaan harus berusaha meningkatkan segala fasilitas yang

?|pid. Sondang P. Siagian, h.159.
21 Faustino Cardoso Gomes, Manjemen Sumber daya Manusia, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2003), h.3.
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mendukung aktifitas para pekerjanya, sehingga umpan balik yang
didapatkan oleh perusahaan adalah peningkatan produktivitas karyawan

itu sendiri.

2. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
Setiap organisasi lazimnya memiliki bagian pengelolaan sumber
daya manusia, tetapi apakah itu ditangani oleh seorang manajer sumber
daya manusia atau tidak akan tergantung pada kepentingannya.
Kebanyakan perusahaan besar mengangkat seorang wakil eksekutif yang
khusus menangani pengelolaan sumber daya manusia untuk

meningkatkand, efektifitas pe__r.usahaan.__.-“-Wakil eksekutif dan para

A

pengelglagmsumber - daya ~manusia " lainnyas’ melaksanakan  tugas
= L

ara, dan pada

ok _ mel atih, a mem;Oti:va},_si

S

r ISah._dengan para sumber

anusia lainnya di
perusahaan. ihilangkan karena sekarang
ada perusahaan lain yang melaksanakan sebagian dari tugas-tugas
tersebut.?

Manajemen sumber daya manusia mengatur dan menetapkan

program kepegawaian yang mecakup®:

22 Wilson bangun, Manjemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gelora Aksara Pratama,
2012), h. 20.

“Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi (Jakarta PT.
Bumi Aksara, 2012), h. 14.
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a) Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang
efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job
description, job spesification, job requirement, dan job evaluation.

b) Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan
berdasarkan asas the right man in the right place and the right man
in the right job.

c) Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan
pemberhentian.

d) Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada
masa yang akan datang

e) Memperklrakan keadaan perekonomlan pada umumnya dan

|

"kembangan perrahaan pada khususnya
f) IaksafTakan pe G hn dan pe'nllal stasi karyawan.

g) Mengatur WQWesangonnya.

Secara umum, manajer sumber daya manusia bertanggung jawab

atas tugas-tugas khusus sumber daya manusia, walaupun sebagian hilang
karena dikerjakan oleh pihak lain. Manajer sumber daya manusia adalah
individu yang bertindak sebagai pelaksana tugas-tugas sumber daya
manusia dan bekerja sama dengan para manajer lain dalam menangani
masalah-masalah sumber daya manusia. Pada kebanyakan perusahaan-
perusahaan besar, pengelolaan sumber daya manusia ditangani oleh
seorang manajer atau eksekutif sumber daya manusia. Secara khusus,

manajer sumber daya manusia bertanggung jawab untuk mengkoordinasi
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pengelolaan sumber daya manusia dan bekerja sama dengan manajer lain
untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.?*Dalam
perusahaan besar ada keterkaitan tanggung jawab antar manajer lini
dengan profesional sumber daya manusia. Para manajer lini meminta
bantuan kepada unit sumber daya manusia dalam pengelolaan sumber

daya manusia.

3. Tujuan-tujuan dari Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan dan manajemen sumber daya manusia tidak hanya
diperlukan untuk memberikan gambaran tujuan dari manajemen puncak,
tetapi juga merUpakar_,_r_-_ pen_yeimb__angi tantaﬁgllan-tantangan yang dihadapi

A

oleh m@d‘nisgsi yang. meliputi fungéi—-fqgs_i.;g-m_é{h}ijemen sumber daya

leh tantangan-

tujuan dapat

kelangsungan hidup organisasi. Tujuan-tujuan manajemen sumber daya

manusia terdiri dari empat tujuan yaitu®
a) Tujuan Organisasi
Ditujukan untuk dapat mengenali keberadaan manajemen
sumber daya manusia dalam memberikan kontribusi pada pencapaian
efektivitas organisasi. Walaupun secara formal suatu departemen

sumber daya manusia diciptakan untuk dapat membantu para manajer,

24 Malayu S. P Hasibuan, Op.Cit. h 21.
* Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), h. 11-13.
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namun demikian para manajer tetap bertanggung jawab terhadap
kinerja karyawannya. Keberadaan departemen sumber daya manusia
adalah untuk membantu para manajer dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasi. Departemen sumber daya manusia membantu para manajer
dalam menangani hal-hal yang berhubungan dengan sumber daya
manusia.
Tujuan Fungsional

Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada
tingkat yang sesuai .dengan kebutuhan organisasi. Sumber daya
manusia menjadi tidak berharga jika manajemen sumber daya

manusia memlllkl krlterla yang Ieblh rendah darl tingkat kebutuhan

[.

kebutuhan-kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui

tindakan meminimalisasi dampak negatif terhadap organisasi.
Kegagalan organisasi dalam menggunakan sumber dayanya bagi
keuntungan masyarakat dapat menyebabkan hambatan-hambatan.
Tujuan Personal

Ditujukan untuk membantu karyawan dalam pencapaian
tujuannya, minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi
individual terhadap organisasi. Tujuan personal karyawan harus

dipertimbangkan jika para karyawan harus dipertahankan,
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dipensiunkan, atau dimotivasi. Jika tujuan personal tidak
dipertimbangkan, kinerja dan kepuasan karyawan dapat menurun dan

karyawan dapat meninggalkan organisasi.

4. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

a)

b)

Perencanaan

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif
serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam
membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan
menetapkan program -kepegawaian. Program kepegawaian meliputi
pengorganis__asian k pengarahan _pengendalian, pengadaan,

pengemba"hgah' kompensa5| pengiﬁtegrasian, pemeliharaan,

I - |

5|pl|nan dan pemberhentian karyawan P
ba“k?akan mA ﬁamya tuﬁjan

kepegawaian

ahaan, karyawan,

Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan Kkerja,
delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi.
Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan
organisasi yang baik akan membantu terujudnya tujuan secara

efektif.?

*®|bid, Herman Sofyandi, h. 14
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c) Pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar
mau bekerja sama dan berkerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar
mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
d) Pengendalian
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan
agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai
dengan rencana. _Apabila terd_a_.pat pe_l\nyimpangan atau kesalahan,
diadakan tihd'ak;h ’-“"--berba’inl.'(ah.‘ 'da;1 penyempurnaan  rencana.

I ] |

endallan karyagan meliputi kehadlrar), "

inan, perilaku,
y /

jaan, dark,menj tuasi lingkungan

j samab pelaks

pekerjaan. é;\\

~ b, o

e) Pengadaan

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan perusahan. Pengadaan yang baik akan membantu
terwujudnya tujuan.”’

f) Pengembangan
Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis,

teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan

*"Ibid, Herman Sofyandi, h. 16
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pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan masa kini dan masa depan.
Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak
langsung, uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa
yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil
dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak
diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman
pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan
eksternal konsitensi.
Pen[g;-hj_gegfésiéh' o

\ RE@intég rasiai adalaﬁ keg__i-atahl n| empersatukan
'\\"\..T\.I\i\ Gy ) __-, v .”,_;"'\J/“.
ntingan,_peru I n, agar tercipta

kerjasama ‘h“‘r‘as\ dan” ali

- ____6:..1'. '-._II
' |

menguntungkan. Peursahaan
memperoleh laba, karya;W;n dapat memenuhi kebutuhan dari hasil
pekerjaannya. Pegintergrasian merupakan hal yang penting dan sulit
dalam MSDM, karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak
belakang.
Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar
mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang

baik dilakukan dengan pogram kesejahteraan yang berdasarkan
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kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal
dan eksternal konsistensi.
J) Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM vyang terpenting dan
kunci teruwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit
terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan
kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial.
k) Pemberhentian
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari

suatu, perusahaan Pemberhentlan |n| dlsebabkan oleh keinginan

[ o
"\wan kelnglna erusah kontrak kerja,
b sebdb Iam k |atur oleh und

tahun 1964.% <\ a

r, pensiun, dan

ndang nomor 12
B. Manajemen Sumber Daya Insani Dalam Ekonomi Islam

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Insani Dalam Ekonomi Islam

Manajemen Sumber Daya Insani (MSDI) merupakan bidang dari

manajemen umum, dimana manjemen umum sebagai proses meliputi segi-

segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Proses

ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, pemasaran, keuangan, maupun

kepegawaian. Karena sumber daya insani (SDI) dianggap semakin penting

perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka berbagai pengalaman

*%|bid, Herman Sofyandi, h. 18
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dan hasil penelitian dalam bidang SDI dikumpulkan secara sistematis
dalam apa yang disebut manajemen sumber daya insani, dimana istilah
“manajemen” mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan tentang
bagaimana seharusnya me-manage (mengelola) sumber daya manusia.?
Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, permasalahan yang
dihadapi manjemen bukan hanya terletak pada bahan mentah, alat-alat
bekerja, mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan kerja saja, tetapi juga
menyangkut karyawan (sumber daya manusia) yang mengelola faktor-
faktor produksi lainnya tersebut. Namun, perlu diingat bahwa sumber daya
manusia sendlrl sebagal faktor produk3| sepertl halnya faktor produksi

lainnya merupakan masukan (mput) yang dlolah oleh perusahaan dan
|, ,I

"|Ikan keluaran ( j 30 aryawan baru ya
- __'L-.._ > ;...//
kete ilari""-d_aﬁ_qﬁ_____kea ‘ h gSehi

yang terampil d MI f;

. 4 \/

pengalaman dan motivasi, dia akan menjadi karyawan yang matang.

m mempunyai

enjadi karyawan

lebih lanjut dengan diberikan

Pengolahan sumber daya insani inilah yang disebut dengan manjemen
SDI.

Makin besar suatu perusahaan dan makin banyak karyawan yang
bekerja di dalamnya, makin besar kemungkinan timbulnya permasalahan
didalamnya, makin besar kemungkinan timbulnya permasalahan

manusianya. Banyak permasalahan manusiawi ini tergantung pada

2% prof.Dr. Veithzal Rivai Zainal, Islamic Human capital Management ( Manajemen
Sumber Daya Insani), ( Jakarta: Rajawali Pers,2014) h. 3.

% Asri Laksmi Riani , Manjemen Sumber Daya manusia Masa Kini, (Yogyakarta : Graha
limu, 2013) h. 46.
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kemajemukan masyarakat di mana para karyawan itu berasal. Makin maju
suatu masyarakat makin banyak permasalahan. Makin tinggi kesadaran
karyawan akan hak-haknya makin banyak permasalahan. Makin beragam
nilai yang dianut para karyawannya makin banyak permasalahannya.
Disadari bahwa SDI merupakan masalah perusahaan yang paling
penting, karena melalui SDI yang menyebabkan sumber daya yang lain
dalam perusahaan atau perusahaan dapat berfungsi / dijalankan atau
dilaksanakan. Di samping itu, SDI dapat menciptakan efisiensi, efektifitas
dan produktivitas perusahaan. Melalui SDI yang efektif mengharuskan
manajer atau plmplnan untuk menemukan cara terbaik dalam

mendayagunakan orang orang yang ada dalam Ilngkungan perusahaannya
|, iy |

""..‘_ UJuanyan ilnglnkan‘apatdl capal

um‘b ._x_._-,Daya

Dengan m\?g&l@ maka akan memudahkan
h &;{/

pula untuk memahami fungsi manajemen SDI dan selanjutnya akan

memudahkan dalam mengidentifikasikan tujuan manajemen SDI. Tujuan
yang hendak diklarifikasikan adalah manfaat apa yang akan diperoleh
dengan penerapan manjemen SDI dalam suatu perusahaan. Tujuan
manjemen SDI ialah meningkatkan kontribusi produktif orang-orang yang
ada dalam perusahaan melalui sejumlah cara yang bertanggung jawab
secara strategis, etis dan sosial.

Tujuan ini menuntun studi dan praktik manajemen SDI yang

umumnya juga dikenal sebagai manajemen personalia. Studi manajemen



31

menguraikan upaya-upaya terkait SDI kalangan manajer operasional dan
memperlihatkan bagaimana pada profesional personalia memberikan andil
atas upaya-upaya ini. SDI memengaruhi keberhasilan setiap perusahaan
atau organisasi. Meningkatkan andil manusia sangat penting sehingga
seluruh perusahaan membentuk Departemen SDI.*!

Dikatakan penting karena departemen SDI tidak mengontrol banyak
faktor yang membentuk andil SDI misalnya : modal, bahan baku, dan
prosedur. Departemen ini tidak memutuskan masalah strategi atau
perlakuan supervisor terhadap karyawan, meskipun departemen tersebut
jelas-jelas mem_engaruh_i keduanya.___ Mana_jemen SDI mendorong para
manajer dan tié.p kafyaWaﬁ‘ﬁntuk-'fﬁe'i'ékSanéké'n strategi-strategi yang telah

| J
di

\oleh perusaﬁan Untuk mendukung
men ra5|kah depar éﬂ taduni

perusahaan, man \Dis_har _

impinan yang

organisasi dalam

a) Sasaran Sumber Daya Insah.l
Kalangan manajer dan departemen SDI berusaha untuk
mencapai tujuan mereka dengan memenuhi sasaran-sasarannya.
Sasaran merupakan tititk puncak tindakan-tindakan apa yang
dievaluasi. Terkadang sasaran dipikirkan secara seksama dan

diekspresikan dalam bentuk tulisan. Sering kali sasaran tidak

%1 Jusmaliani ,Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011) h.39.
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dinyatakan secara formal. Melalui kedua cara ini, sasaran
membimbing fungsi praktik SDI. *2

Sasaran SDI tidak hanya perlu merefleksikan keinginan
manajemen senior, tetapi juga harus menetralisasi berbagai tantangan
dari organisasi, fungsi SDI, masyarakat dan orang-orang yang
dipengaruhi. Kegagalan untuk berbuat seperti itu bisa merugikan
kinerja, keuntungan dan bahkan eksistensi perusahaan. Tantangan ini
menegaskan empat sasaran yang relatif umum bagi manajemen SDI
dan membentuk sebuah kerangka yang merupakan masalah yang
sering ditemui dalam perusahaan_.__33

Sasafan perusahaan

l

p 4 r' et
' |

Untuk mengenpali bahwa manajemgn
berl“k@‘l kont& {ik

api manajemen SDI hanya

dalam rangka

. Manjemen SDI

bukan mer t_“ an_(hasiby
merupakan cara untuk mérﬁlbantu pimpinan yang menyangkut masalah
SDI perusahaan. Sasaran perusahaan anatara lain : perencanaan SDI,
seleksi  pelatihan, pengembangan, pengangkatan, penempatan
penilaian, hubungan pekerja.
Sasaran Fungsional

Untuk memepertahankan kontribusi departemen SDI pada level
yang cocok bagi berbagai kebutuhan perusahaan, terkadang sumber

daya dihabiskan tatkala manajeman SDI, kurang atau lebih canggih

%2 |bid, Jusmaliani, h.41.
% |bid, Jusmaliani, h. 46.
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dibandingkan dengan kebutuhan-kebutuhan perusahaan. Sasaran
fungsional antara lain meliputi : pengangkatan, penempatan dan
penilaian.
Sasaran sosial

Untuk berdaya tanggap secara etis maupun sosial terhadap
berbagai kebutuhan dan tuntunan masyarakat sambil terus
meminimalkan dampak negatif atas tuntunan tersebut terhadap
perusahaan. Kegagalan perusahaan dalam menggunakan sumber daya
mereka bagi kepentingan masyarakat yang tidak melalui cara-cara
yang etis bisa men_imbulkan sej__qmlah [g_endala. Sasaran sosial antara

Iainf_‘-mglip'Uti _i 'ke_UhtUn-gan_', pe’ruﬂsahéan ﬁemel_:-}uhan tuntutan hukum,

[ ] | =

h ungan ma en dengan serlkat peKErJ
ran bribad| kak )

an mencapai tujuan-tujuan

pribadi mereka, setidakﬁya sejauh tujuan-tujuan tersebut dapat
meningkatkan kontribusi individu atas perusahaan. Sasaran pribadi
karyawan harus mampu ditemukan bila mereka ingin dipertahankan,
dan dimotivasi. Sasaran pribadi karyawan antara lain meliputi :
pelatihan dan pengembangan, penilaian, penempatan, kompensasi dan
penegasan.
Aktivitas Sumber Daya Insani

Untuk mencapai tujuan dan sasarannya, departemen SDI

membantu  para  pimpinan  memperoleh,  mengembangkan,
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memanfaatkan, mengevaluasi, dan mempertahankan, jumlah dan jenis
hak karyawan. Bila sasaran-sasaran ini dipenuhi, maka tujuan
manajemen SDI dicapai melalui, orang-orang yang memberikan andil
atas strategi perusahaan dan tujuan efektivitas dan efisiensi
menyuluruh. Karena alasan-alasan ini, para eksekutif SDI memainkan
peran yang semakin penting dalam memediasi perusahaan-perusahaan
lokal maupunglobal.
Tangung jawab atas aktivitas MSDI.

Tanggung jawab-atas aktivitas manjemen SDI berada dipundak
masing- masmg manajer Bila manajer d| seluruh perusahaan tidak

menerlma tanggung Jawab mi, maka akt|V|tas SDI bisa jadi hanya
-\ . . |

-\yk@n sebagian itau bahig tldak sama, se'
'\"\_\'\'-\i\ y A

pekerjaan bisa dilimpahkan

kembail ke para karyaV\;ar; lain atau pada departemen khusus yang
menangani persoalan-persoalan SDI.

Proses pengarahan orang-orang lain untuk saling berbagi
pekerjaan ini dikenal sebagai delegasi. Delegasi tidak mengurangi
tanggung jawab manajer, aktivitas ini hanya memerankan manajer
saling berbagi tanggung jawab dengan pihak lain yang juga

bertanggung jawab.



35

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan akhir yang ingin dicapai
manajemen SDI pada dasarnya adalah*:
1) Peningkatan efisiensi
2) Peningkatan efektivitas
3) Peningkatan produktivitas
4) Rendahnya tingkat perpindahan pegawai
5) Rendahnya tingkat absensi
6) Tingginya kepuasan kerja karyawan
7) Tinggi kualitas pelayanan

8) Rendahnya kompallan dari pelanggan

9) fMemngkatnya blsms perusahaan

produktivitas

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.(QS.At-
Taubah:105)%®

Ayat di atas menginformasikan tentang arti penting dari penilaian

Allah penilaian Rasulnya, dan penilaian orang mukmin terhadap prestasi

(kerja) seseorang. Semua prestasi itu pada saatnya nanti di akhirat, akan

*Umar Husein, Riset SDM dalam Organisasi Edisi Revisi, (Jakarta : PT.Gramedia
Pustaka, 2004), h. 11.
% |bid,Departemen Agama, h.763.
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diinformasikan dan diperlihatkan secara transfaran apa adanya, baik yang
tersembunyi maupun yang tampak. Singkatnya, setiap yang dikerjakan
anak manusia, dipastikan akan diberitakan atau dilaporkan apa adanya.*
Allah dan Rasul-Nya pasti akan melihat (menyaksikan) prestasi
kalian, bahkan Allah akan memberikan pembalasan atas amal
perbuatanmu itu  dalam bentuk kekayaan, kemampuan, kemuliaan,
keleluasaan, dan keutamaan rezeki yang tiada tara. Demikian pula
Rasulullah dan Oarang-orang beriman lainnya, akan menyaksikan prestasi
kerja kalian semua sehingga mereka akan memberikan hak-hak kalian di
dunia ini. Adapun di akhirat kelak haI-haI yang gaib, yang Maha

mengetaui hal hal yang berS|fat Raha5|a dan samar sekalipun,serta Dzat
| I

j aMaha meng U|hal hal yang tampak dan
dipa n akah mem asan terhadap a perbuatan kalian
%u@ prestasi kerja duniawai
h &;{/

(bermotifkan ekonomi) maupun berhubungan dengan nilai-nilai ukhrawi.

ada), dan Allah

semua, baik

Singkatnya, jika kerjanya baik maka itu akan mendapatkan imbalan yang
baik dan sebaliknya, manakala perbuatannya buruk, maka akan
mendapatkan imbalan yang buruk pula.*’

Orang-orang produktif ini dikatakan memiliki produkivitas kerja
tinggi tidak saja diukur dar kuantitas (jumlah) hasil yang dicapai seseorang

tapi juga oleh mutu (kualitas) pekerjaan yang semakin baik.

% Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h.61.
¥ Ibid, Muhammad Amin Suma, h. 65
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Maka baik mutu pekerjaan, maka akan makin tinggi produktivitas
kerjanya. Oleh sebab itu dalam Islam, amal seseorang tidak dilihat dari
segi jumlahnya, tetapi lebih penting mutu tersebut. Islam mengajarkan
umatnya untuk mengisi hidupnya dengan bekerja dan tidak membiarkan
waktunya terbuang percuma.

C. Pengembangan Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu proses
untuk meningkatkan kualitas pegawai agar menguasai pengetahuan,
keterampilan, keahllan dan wawasan yang sesuai dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologl P
| ] |

\ngembangan S ber manu5|a secare
“ & y 4
0kat emampuan
mencapai suam _‘a?g\)@

Pengembangan  sumber daya manusia  (humanresource

0 adalah suatu

la dalam rangka

development) adalah proses untuk meningkatkan kemampuan sumber

daya manusia dalam membantu tercapainya tujuan organisasi.*
Kemampuan sumber daya manusia dalam perusahaan dapat

ditingkatkan melalui program-program pelatihan dan pendidikan.

Pelatihan karyawan akan dilakukan bagi karyawan yang dinilai kurang

*Nurul Ulfatin, Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 138.

¥3Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia(Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 2.

““Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gelora Aksara Pratama,
2012), h. 200.
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terampil dalam mengerjakan pekerjaannya.Pengembangan sumber daya
manusia membutuhkan biaya yang relatif besar. Tidak sedikit biaya yang
dikeluarkan untuk kepentingan pelatihan dan pendidikan karyawan.
Kebanyakan perusahaan rela mengorbankan sejumlah dana untuk
kepentingan pengembangan dengan harapan memperoleh hasil kerja
maksimal. Harapan ini dapat terwujud pada tingkat produktivitas yang
lebih baik, tingkat turnover dan absensi karyawan yang lebih rendah.
Program-program pengembangan sumber daya manusia akan
memberi manfaat kepada organisasi dan pada karyawan itu sendiri.
Perusahaan akan memperoleh manfaat berupa peningkatan produktivitas,

stabllltas dan flek3|b|I|tas untuk menyesualkan dlrl dengan lingkungan

uAberubah g| karyawan |tu sen meningkatkan
|Iah atau pe pekerjaannya

Pengemw er/df\mla merupakan dasar bagi

seseorang untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi diperusahaan

(promosi) atau dipindahtugaskan ke pekerjaan lain (mutasi). Oleh
karena itu, pengembangan merupakan suatu kebutuhan bahkan sesuatu
yang diharapkan oleh setiap orang dalam perusahaan karena sumber daya
manusia paling berperan dalam mewujudkan tujuan perusahaan.*
Analisis yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuannya,
para manajer membentuk strategi organisasi yang lebih luas, dan

membentuk sistem yang tepat agar dapat mengembangkan para

*L Ibid, Wilson Bangun,h.211.
2 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi (Jakarta :
PT. Bumi Aksara, 2012), h. 15.
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karyawannya. Pengembangan sumber daya manusia harus dikaitkan
dengan perencanaan strategis, karena perusahaan harus mengembangkan
bakat-bakat yang dimiliki karyawannya sesuai dengan persyaratan
pekerjaan. Para manajer perusahaan akan berhasil menjalankan tugasnya
dalam mengembangkan sumber daya manusianya, bila melaksanakannya
secara sistematis.*?
2. Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia
a) Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia (Makro)
Pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset utama
atau daya yang dlsebut sumber daya (resources), yakni sumber
daya a alam (natural resources) dan sumber /daya manusia (human

I ] |
'ources) 44Ked i' sumber daya tersebut S

penting dalam

entuIEan ke Tetapi apabila

dipertanya

sumber daya tersebut, maka jelas sumber daya manusia yang lebih
penting.

Hal ini dapat kita amati dari kemajuan-kemajuan suatu
negara sebagai indikator keberhasilan pembangunan bangsa tersebut.
Hal mana negara-negara yang potensial miskin sumber daya
alamnya seperti : Jepang, Singapura Dan Korea, tetapi karena usaha

peningkatan kualitas sumber daya manusianya begitu hebat, maka

3 Malayu S.P. Hasibuan, Op.Cit, h.20.
* Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009),h. 1.
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kemajuan bangsa tersebut dapat kita saksikan dewasa ini. Sebaliknya
negara-negara yang potensial kaya akan sumber daya alam seperti
negara-negara Timur Tengah, tetapi kurang mementingkan
pengembangan sumber daya manusianya, maka kemajuannya kalah
dengan negara-negara pada contoh yang pertama.*

Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenarnya dapat
kita lihat dari dua aspek, yakni kuantitas dan kualitas . Kuantitas
menyangkut jumlah sumber daya manusia atau penduduknya yang
kurang penting kontribusinya dalam pembangunan, dibandingkan
dengan aspek kua_l_itas sumber d_gya mapusia.

:’Bahkan__ 'ku.a\h't_i_tfl's sumber :.dallila____cmz?nusia tanpa disertai

-\ | /.
ngan kualitas yapg baik akan menjadi bebal angunan suatu

séf“‘-Se;_qﬁqngk fta er daya manusia

tersebut @ \gw\/@gm baik kemampuan fisik
maupun kemampuan n;n:fisik (kecerdasan dan mental). Oleh sebab
itu untuk kepentingan akselerasi suatu pembangunan di bidang apa
pun maka peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
suatu prasyarat utama.“®

Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek
juga, yakni aspek fisik (kualitas fisik), dan aspek non-fisik (kualitas

non-fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan

keterampilan-keterampilan lain. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan

“1bid. h. 2.
“81bid. h.3.
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kualitas sumber daya manusia ini juga dapat diarahkan kepada kedua
aspek tersebut. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan
melalui program-programkesehatan dan gizi. Sedangkan untuk
meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan non-fisik maka
upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang paling diperlukan.
Upaya inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan sumber daya
manusia.*’

Dari uraian singkat tersebutdapat disimpulkan bahwa yang
dimaksudkan dengan pengembangan sumber daya manusia (human
resources development) secara makro adalah suatu proses

pemngkatan kualltas atau kemampuan ‘manusia dalam rangka
| | |

B

capal suatu tujuan pemb gunan bangsa.
nsep E’engemk f Day fMan ikro)
WW\Wm Sumber Daya Manusia

secara mikro dalam arti dilingkungan suatu unit kerja (departemen

b)

atau lembaga-lembaga yang lain) maka sumber daya manusia yang
dimaksudkan adalah tenaga kerja, pegawai atau karyawan
(employee).Sumber daya manusia atau karyawan disuatu lembaga ini
juga sangat penting perannya dalam mencapai keberhasilan lembaga

atau departemen yang dimaksud.*®

T Jeffrey Pfeffer, Budi Soetjipto, dkk, Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya
Manusia: Keunggulan Kompetitif melalui MSDM, (Yogyakarta : Amara Books, 2007),h.96.
8 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV.
Andi Offset , 2003), h. 7.
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Analog dengan uraian secara mikro, maka fasilitas yang
canggih dan lengkap pun belum merupakan jaminan akan
keberhasilan lembaga itu, tanpa diimbangi kualitas dari karyawan
yang akan memanfaatkan fasilitas tersebut. Hal ini pun dapat kita
lihat misalnya, perusahaan-perusahaan asing yang hanya
mempekerjakan beberapa orang saja, hasilnya lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan nasional yang
karyawannya lebih banyak dengan fasilitas yang lengkap pula.

Di pihak lain suatu departemen atau lembaga di tengah-tengah
masyarakat sudah barang tentu mempunyal visi, misi, dan tujuannya
masing- masmg Untuk mencapal VISI rmls_lf-;--..,dan tujuan ini maka
'[encanakan ke n atau ogram, proérqm '|

v 4

aksa‘néan mo n evaluasn kegi

anjutnya untuk

egiatan tersebut

diperlukan %\

_W\esional atau  berkualitas

baik.“Disamping itu, Departemen atau Lembaga di dalam

masyarakat harus berpacu. Ditemukannya peralatan-peralatan baru,
fasilitas-fasilitas baru yang canggih dan sebagainya, maka apabila
Lembaga-lembaga itu ingin mengikuti arus zaman, juga harus
memiliki peratan-peralatan tersebut.

Konsekuensinya tenaga yang dimilikinya harus disesuaikan,
paling tidak diberikan pelatihan agar pemakaian alat baru dan

canggih tersebut dapat secara efisien. Hal ini semua membuktikan,

* Malayu S.P Hasibuan, Op. Cit, h. 9
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bahwa sumber daya manusia dalam suatu lembaga atau departemen
didalam masyarakat memerlukan peningkatan atau pengembangan
agar dicapai suatu hasil kerja yang optimal.®° Itulah perlunya suatu
institusi apapun memerlukan unit atau devisi atau departemen yang
menangani pengembangan sumber daya manusia atau “ Human
Resources Development” (HRD).

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber
daya manusia secara mikro adalah suatu proses perencanaan
pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk
mencapai suatu h_asil optimal.____HasiI i_l\ni dapat berupa jasa maupun
begd__g%_a_‘téu uang Darl batasanlnldapat FQi§§ﬂqulkan bahwa proses

= |

f)angan '

suiber day?F! manugia_-"itu engiri
e \_::. !a ) ; o f'v.:,/ .

3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

N perencanaan

Untuk mencapai tujuan dari program pengembangan dan pelatihan maka
metode pengembangan harus di pilih dan disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan karyawan perusahaan dan dapat dikembangkan oleh

perusahaan.

% Faustino Cardoso Gomes, Op. Cit, h. 29
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a. Pendidikan
Pendidikan dalam arti sempit yaitu untuk meningkatkan keahlian dan
kecakapan manajer memimpin para bawahnnya secara efektif.>*
Metode Pendidikan menurut hasibuan yaitu:
1. Training Methods atau classroom methods
Merupakan latihan didalam kelas yang juga dapat digunakan
sebagai metode pendidikan karena manajer adalah juga karyawan.
2. Under Study

Merupakan teknik pengembangan yang dilakukan dengan praktek

Iangsung sebagai seseorang yang dipersiapkan  untuk

rnenggantlkan Jabatan atasannya R

canggung dalam kepemimpinannya.

4. Coaching and Conselling
Metode pendidikan dengan cara atasan mengajarkan dan
mendiskusikan  keahlian dan keterampilan kerja kepada
bawahannya.

5. Junior Board Executive or Multiple Management
Merupakan suatu komite penasehat tetap yang terdiri dari calon-

calon manajer yang ikut memikirkan atau memecahkan masalah-

*'Malayu Hasibuan, (2000), h.80.
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masalah perusahaan untuk kemudian direkomendasikan kepada
manajer lini.

6. Committee Assigment
Yaitu komite yang dibentuk untuk menyelidiki,
memepertimbangkan, menganalisis, dan melaporkan suatu masalah
kepada pemimpin.

7. Business Games
Merupakan pengembangan yang dilakukan dengan diadu untuk
bersaing memecahkan masalah tertentu.

b. Pelatihan

b

Malayu H'ésib'_:u'éh\_ﬁié‘méqurkahﬁbébr'éba rﬁeggq% pelatiahn diantaranya

dengan instruksi pekerjaan
sebagai suatu metode pelatihan dengan cara pekerja atau calon
pekerja ditempatkan dalam konvidisi pekerjaan yang riil, dibawah
bimbingan atau supervisi dari pegawai yang telah berpengalaman
atau supervisor.

2. Vestiblue
latihan yang dilakukan didalam kelas menggunakan peralatan
yang sama dengan situasi yang sebenarnya dalam melakukan

pekerjaan.
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3. Demonstration and Example
Adalah metode latihan yang dilakukan dengan cara peragaan dan
peejelasan bagaimana cara-cara mengerjakan sesuatu pekerjaan
melalui contoh atau percobaan yang di demonstrasikan.

4. Simulation
Simulasi merupakan situasi atau kejadian yang ditampilkan
semirip mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi hanya
merupakan tiruan saja.

5. Apprenticeship
Metode__jni ada_l__z_ih salah satu__para uqtuk mengembangkan keahlian

§ebing’§a "péir'a"'keiryawgn-"'yéﬁg' Bersangkutan dapat mempelajari
i L

' B |

rapat, program instruksi, metode study khusus, metode diskusi,

dan metode seminar.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Sumber Daya
Manusia
Pengembangan sumber daya manusia secara makro adalah penting
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pembangunan secara efektif.
Pengembangan sumber daya manusia yang terarah dan terencana disertai
pengelolaan yang baik akan dapat menghemat sumber daya alam, atau

setidak-tidaknya pengolahan dan pemakaian sumber daya alam dapat
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secara berdaya guna dan berhasil guna. Demikian pula pengembangan
sumber daya manusia secara mikro di suatu organisasi sangat penting
dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Baik secara makro maupun
secara mikro pengembangan sumber daya manusia adalah merupakan
bentuk investasi (human investment).

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pengembangan
sumber daya manusia ini perlu mempertimbangkan berbagai faktor, baik
dari dalam diri organisasi itu sendiri maupun dari luar organisasi yang
bersangkutan (internal maupun eksternal)

a) Faktor internal

Faktor' 'i'nte'fnal---"di : si'ni" rhéncakap keseluruhan - kehidupan
f

1) Visi adalah impiah, cita-cita atau harapan yang ingin dicapai

oleh organisasi tersebut dalam kurun waktu tertentu. Visi adalah
merupakan petunjuk ke mana organisasi tersebut akan
diarahkan.>®

2) Misi adalah upaya-upaya untuk mewujudkan visi atau impian
organisasi tersebut. Upaya-upaya organisasi dalam mencapai
cita-cita organisasinya sangat tergantung dari sumber daya

manusia dari organisasi yang bersangkutan. Upaya-upaya

%2 Faustino Cardoso Gomes, Op. Cit, h.84.
*3Sri Marhanah, “Analisis Visi dan Misi Rumah Sakit” (TesisProgram Studi Manajemen
Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h.3.
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organisasi dalam mencapai visi ini diwujudkan dalam bentuk
program-program pokok.**

3) Tujuan adalah apa yang ingin dicapai setiap upaya atau program
organisasi. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan perencanaan
yang baik, serta implementasi perencanaan tersebut secara tepat.
Pelaksanaan kegiatan atau program organisasi dalam rangka
mencapai tujuan ini diperlukan kemampuan tenaga (sumber
daya manusia), dan ini hanya dapat dicapai dengan
pengembangan -Ssumber daya manusia dalam organisasi
tersebut.>

4) _‘-’-»._Strat'egi' "péhcapé_ia-n'---"tU]uan sﬁ'atu _Aorganisasi - mungkin

I )

mempunyal persamaan_dengan orga
uhtuk mencah uan tersebut b
S48 m

tetapi strategi

a. Oleh sebab itu

setiap

w»_ \W\WFQ yang tertentu. Untuk itu

diperlukan kemampﬂan karyawannya dalam memperkirakan dan
mengantisipasi keadaan di luar yang dapat mempunyai dampak
terhadap organisasinya. Dengan demikian strategi yang
disusunnya sudah memperhitungkan dampak yang akan terjadi
di dalam organisasinya. Hal ini semua akan mempengaruhi
pengembangan sumber daya dalam organisasi itu.

5) Sifat dan jenis kegiatan organisasi sangat penting pengaruhnya

terhadap pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi

541 i
Ibid,h.4.
*® Nur Rafida dan Rini Kurniasih, “Konsep Dasar Organisasi: Definisi, Tujuan, dan
Proses ”’(Jurnal Program Studi Matematika Universitas Sebelas Maret, 2012), h.12.
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yang bersangkutan. Suatu organisasi yang sebagian besar
melaksanakan kegiatan teknis, maka pola pengembangan
sumber daya manusia akan berbeda dengan organisasi yang
bersifat ilmiah misalnya. Demikian pula strategi dan program
pengembangan sumber daya manusia akan berbeda antara
organisasi yang kegiatannya rutin dengan organisasi yang
kegiatannya memerlukan inovasi dan kreatif.

6) Jenis teknologi yang digunakan perlu diperhitungkan dalam
program pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi
tersebut Pengembangan sumber daya manusia disini diperlukan,

__‘-’abalk untuk memperSIapkan tenaga guna menangani atau
|

'-a-\_{mengoperamk teknologi atq.u in terjadinya
o
otom\ai:lsa5| A g an yarlg se dilakukan oleh

b) Faktor Eksternal
1) Kebijaksanaan pemerintah
Kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah, baik yang
dikeluarkan melalui perundang-undangan, peraturan-peraturan
pemerintah, surat-surat keputusan menteri atau pejabat
pemerintah, dan sebagainya adalah merupakan arahan yang
harus diperhitungkan oleh suatu organisasi. Kebijaksanaan-

kebijaksanaan tersebut sudah barang tentu mempengaruhi
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program-program pengembangan sumber daya manusia dalam
organisasi yang bersangkutan.
2) Sosio-Budaya Masyarakat

Faktor sosio-budaya masyarakat tidak dapat diabaikan
suatu organisasi. Hal ini dapat dipahami karena suatu organisasi
apa pun didirikan untuk kepentingan masyarakat yang
mempunyai latar belakang sosio-budaya yang berbeda-beda.
Oleh sebab itu dalam pengembangan sumber daya manusia
dalam suatu organisasi faktor sosio-budaya ini perlu
dlpertlmbangkan

3) 4 Perkembangan [Imu Pengetahuan dan Teknologi
I [

R Perk agangan u pengetahqan
orgamsam d la sedermk;*an P

knologi diluar

a. Sudah barang

tentu

arus mengikuti arus tersebut.
Untuk itu maka To;ganisasi harus mampu untuk memilih
teknologi yang tepat untuk organisasinya. Untuk itu kemampuan
karyawan organisasi harus diadaptasikan dengan kondisi
tersebut.

5. Pengembangan Sumber Daya Insani
Pengembangan SDI jangka panjang, sebagai pembeda dari kegiatan
pelatihan untuk pekerjaan tertentu, menjadi perhatian dari perkembangan

SDI. Melalui kegiatan pengembangan karyawan yang ada, pengembangan

% Faustino Cardoso Gomes, Op. Cit, h.85.
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SDI berusaha mengurangi ketergantungan perusahaan terhadap
pengangkatan karyawan baru. Jika karyawan dikembangkan secara tepat,
lowongan formasi melalui kegiatan perencanaan SDI, akan dapat diisi
secara internal. Promosi dan transfer juga memperlihatkan kepada
karyawan bahwa mereka mempunyai suatu kesempatan untuk berkarya,
tidak sekedar kerja. Pengusaha dapat memperoleh keuntungan/ manfaat
atas meningkatnya kontinuitas operasi dan juga makin besarnya
komitmen para karyawan terhadap perusahaan. °’

Sebagaimana difirmankan Allah QS. Al-Mukminun (23) : 3

-

vw‘.ﬂyﬂ\ A Gill

dan orang orang yang menjauhkan diri) dari (perbuatan dan

hg ttaéla berguna (QS.Al-Mukminun:3)~ |

Ayat dlatas bebwl Aa seorang. Fnus'

dalam segala a.Pr uktif dalam berk r;a an bekerja.
Pengembangan | "juga *merupakan cara yang efektif untuk

menghadapi beberapa tantangan, termasuk keusangan atau ketertinggalan

Artinya £
perkata

_i

harus produktif

karyawan, diversifikasi tenaga kerja domestik dan internasional. Dengan
dapat teratasinya tantangan-tantanga tersebut, maka pengembangan SDI
dapat menjaga atau mempertahankan tenaga kerja yang efektif. *®
a)  Keusangan Karyawan

Keusangan terjadi ketika seorang karyawan tidak lagi

memiliki pengetahuan atau kemampuan yang diperlukan untuk

*\eithzal Rivai Zainal dkk,Islamic Human Capital Management, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), h. 270.
*Ibid,Veithzal Rivai Zainal, h. 271-272.
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bekerja secara baik. Dalam bidang-bidang tertentu yang mengalami
perubahan sangat cepat, dan kemajuan teknologi yang tinggi seperti
dibidang teknik mesin dan kesehatan, maka keusangan dapat terjadi
secara cepat.

Dikalangan manajer, perubahan itu terjadi mungkin relatif
lambat dan mungkin lebih sulit menentukannya. Para karyawan
lain dalam perusahaan mungkin tidak dapat melihat terjadinya
keusangan sehingga ada orang tertentu yang menunjukkan tanda-
tandanya, seperti ketidak cocokan sikap dan buruknya kinerja itu
keliatan secara nyata Keusangan dapat disebabkan oleh kegagalan

karyawan untuk menyesualkan d|r| dengan teknologi  baru,
I |
rosedur baru bigaya art!! atasan baru
y 4
akm éepat te Ilngkuhgan

Diversifikasi tenaga kerja domestik dan internasional

bahan lainnya.
cepat dan makin

banyak teg

Trend dan persaingan bisnis global dan diversifikasi tenaga
kerja juga merupakan tantangan bagi pengembangan SDI. Sebagai
contoh, suatu sikap budaya mengenai tenaga kerja wanita yang
menyebabkan beberapa perusahaan harus merancang ulang
program pengembangan karyawan dan menempatkan wanita pada
suatu pekerjaan yang sudah sebagian besar ditangani oleh kaum
pria. Perbedaan tingkat pendidikan diantara para karyawan

menuntut perusahaan untuk menyediakan pendidikan tambahan



53

terutama dalam hal membaca, menulis, aritmatika, dan berbagai
bahasa pada beberapa perusahaan; materi pelatihan kadang-kadang
diterjemahkan kedalam kedua bahasa atau bahasa ketiga dan
seterusnya.
c) Perubahan teknologi

Perubahan yang serba cepat dalam bidang teknologi
mensyaratkan perusahaan yang berbasis teknik untuk selalu
melakukan pengembangan terus menerus. Dua puluh lima tahun
yang lalu. IBM menguasai bisnis komputer dan peralatan kantor,
sedangkan AT & T ketika |tu berada dalam bisnis telpon. Sekarang

dengan terjadlnya perubahan teknologl memfbuat kedua perusahaan

[ |
"ksasa tersebu enjadi pesaing utama dal'
rbai“kén dalahn ﬁ mformaSl d

telah ber ~

stri informasi.

anmisi teknologi
r baru bagi dua perusahaan
rakasasa itu. Perubar;\ari:perubahan ini mempunyaidampak besar
dalam kegiatan pelatihan dan pengembangan, meningkatnya
kebutuhan untuk menerima persyaratan-persyaratan yang terus
berkembang dari para manajer masa mendatang, para profesional,
dan para tenaga teknik.
6. Manfaat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Insani
a) Manfaat untuk Karyawan
1) Membantu karyawan dalam membuat keputusan dan pemecahan

masalah yang lebih efektif.
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2) Melalui pelatihan dan pengembangan, variabel pengenalan,
pencapaian prestasi, pertumbuhan, tanggung jawab dan
kemajuan dapat diinternalisasi dan dilaksanakan.

3) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan
rasa percaya diri. . Al-Ankabut (29) :6
T Gualall 2 S8 ‘u‘aw%éﬂu‘ﬁiéuﬂ

Artinya : Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka

Sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri.

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.(QS.Al-Ankabut:6).>

4) Membantu karyawan mengatasi stress, tekanan, frustasi, dan

konf_li’k. _

% / 4 = F__,c,:_ \
Memberlkan |nforma5| tentang m

\
képemlmpm

b) Manfaat untu

1) Mengarahkan untuk meningkatkan profitabilitas atau sikap

yang lebih positif terhadap orientasi profit.

2) Memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian pada semua

level perusahaan.

3) Memperbaiki moral SDI

4) Membantu karyawan untuk mengetahui tujuan prusahaan.

>*Departemen Agama, Op, Cit, h.106.
®lbid, h.247
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5) Membantu menciptakan image perusahaan yang lebih baik.®

D. Omset Penjualan
1. Pengertian Omset Penjualan
Omeset Penjualan adalah akumulasi keseluruhan jumlah pendapatan

yang didapat dari hasil penjualan suatu produk barang atau jasa yang

dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus
menerus atau dalam satu proses akuntansi.®

Kata Omset berarti jumlah, sedang penjualan berarti kegiatan
menjual barang yang bertujuan mancari laba atau pendapatan. Omset
penjualan ber_a'rti_jum_,l-ah. p_engha__silgn atau -1a_ba yang diperoleh dari hasil
menjuz{i&'t‘?‘gra‘:r\g atau 'jasa\.\'Chéh'i'égo -memperil_!g@'“i;ﬁandapat tentang omset

o 12 4

penju atui“‘bargng atau jasa dal_am*-kuf

<
Wlah akumulasi dari kegiatan

penjualan suatu produk barang-barang dan jasa yang dihitung secara

dapat dari hasil

n Q_al

u tertentu. Swastha

memberikan

keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus menerus atau
dalam satu proses akuntansi.

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa omset penjualan adalah
keseluruhan jumlah penjualan barang atau jasa dalam kurun waktu
tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh dan

berdasarkan volume. Seorang pengelola usaha dituntut untuk selalu

®!1bid, h.248
62Basu Swastha, Manajemen Pemasaran Analisis Perilaku Konsumen Edisis Pertama,
(Yogyakarta : BPFE, 2012) h. 93.
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meningkatkan omset penjualan dari hari kehari, dari minggu ke minggu,

dari bulan ke bulan dan dari tahun ke tahun. Hal ini diperlukan

kemampuan dalam mengelola modal terutama modal kerja agar kegiatan

operasional perusahaan dapat terjamin kelangsungannya.

2. Indikator Omset Penjualan

1. Harga : Menurut William J. Stanton harga adalah jumlah uang
(kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk
memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang
menyertainya. Harga menurut Jerome Mc Cartgy harga adalah apa
yang di bebabankan untuk sesuatu®®

2. Promosi & Branding : Menurut Saladin, promosi adalah suatu
komunikasi informasi penjual dan pembeli yang bertujuan untuk
merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak
mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap
mengingat produk tersebut.**Branding merupakan salah satu elemen
penting yang harus dipertimbangkan ketika merencanakan strategi
pemasaran suatu produk. Branding dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan image sebuah brand dari sebuah produk dalam benak
konsumen sehingga diharapkan konsumen mengkonsumsi atau

membeli produk tersebut.®*Melakukan promosi dan branding yang

$3Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2002), Cet 2, h. 268

%Djaslim Saladin, Unsur-Unsur Inti Pemasaran Dan Manajemen Pemasaran, (Bandung:
Mandar Maju, 1991), hal. 66

%| Ketut Surya Diarta, Putu Widhianti Lestari dan Ida Ayu Putu Citra Dewi, “Strategi
Branding dalam Promosi Penjualan Produk Pertanian Olahan PT. Hatten Bali untuk Pasar
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kuat tentu akan meningkatkan omzet perusahaan dengan cepat.
Tidak perlu melakukannya dengan biaya yang mahal dan sulit,
cukup lakukan promosi dan branding sesuai dengan kemampuan
perusahaan.

3. Kualitas Produk : Dalam maknanya yang sempit, produk adalah
sekumpulan atribut fisik nyata yang terakit dalam sebuah bentuk
yang dapat diidentifikasikan. Kotler merumuskan bahwa kualitas
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk,
jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan.®® Sedangkan kualitas adalah sejauh mana produk memenuhi
spesifikasi-spesifikasinya.””  Sedangkan menurut Kotler dan
Amstrong kualitas produk merupakan salah satu sarana positioning
utama pasar. Kualitas produk mempunyai dampak langsung pada
Kinerja produk atau jasa, oleh karena itu kualitas berhubungan erat
dengan nilai pelanggan. Dalam artian sempit kualitas bisa
didefinisikan sebagai bebas dari kerusakan.®®

4. Service/pelayanan : Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari
satu pihak ke pihak lainnya. Pelayanan yang baik adalah pelayanan

yang dilakukan secara ramah tamah, adil, cepat, tepat, dan etika yang

Pariwisata Indonesia” Jurnal Manajemen Agribisnis Vol. 4, No. 2, Oktober 2016 ISSN: 2355-
0759, Bali: Universitas Udayana, 2016 h.173

%6Etta Mamang S dan Sopiah, Perilaku Konsumen, Andi, Yogyakarta, 2013, hal. 99
67 Rambat Lupiyado dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa, Salemba Empat, Jakarta, 2009, hal. 175
% Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Manajemen, Erlangga, 2006, hal. 272
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baik sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi yang
menerimanya.®

5. Komepetitor/pesaing : Menurut kamus besar Bahasa Indonesia
persaingan adalah suatu persaingan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekolompok orang tertentu, agar memperoleh kemenangan atau
hasil secara kompetitif. Persaingan juga merupakan kenyataan hidup
dalam dunia bisnis, sifat, bentuk, dan intensitas persaingan yang
terjadi dan cara yang ditempuh oleh para pengambil keputusan
stratejik untuk menghadapi para tingkat yang dominan
mempengaruhi tingkat keuntungan suatu perusahaan.”® Dalam
persaingan kita mengenal istilah “pesaing” yaitu perusahaan yang
menghasilkan atau menjual barang atau jasa yang sama atau mirip
dengan produk yang kita tawarkan. Pesaing suatu perusahaan dapat
dikategorikan pesaing yang kuat dan pesaing yang lemah atau ada
pesaing yang dekat yang memiliki produk yang sama atau memiliki
produk yang mirip.”

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan (omset penjualan)
Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Menurut Swasta terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari kegiatan penjualan
antara lain ™

a) Kondisi dan kemampuan pedagang

% Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 144
"0 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, ( Jakarta: PT.Bumi Aksara,2003), h.83-84
™ Kasmir,Kewirausahaan ,(Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2012 ) Cetakan ke-7, h.279.

"2 Samsul Ma’arif, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang
Pasar Bandarjo Ungaran Kabupaten Semarang, Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 2013.
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Transaksi jual beli melibatkan pihak pedagang dan pembeli.
Pihak pedagang harus dapat meyakinkan pembeli agar dapat
mencapai sasaran penjualan yang diharapkan dan sekaligus
mendapatkan pendapatan yang diinginkan.
b) Kondisi pasar
Pasar sebagai kelompok pembeli barang dan jasa meliputi baik
tidaknya keadaan pasar tersebut, jenis pasar, kelompok pembeli,
frekuensi pembeli dan selera pembeli.
c) Modal
Setlap usaha membutuhkan untuk operasional usaha yang

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan
|

Untuk itu dlbutuhkan"‘ fambahan modal untuk membeli barang
dagangan atau membayar biaya operasional agar tujuan pewirausaha
meningkatkan keuntungan dapat tercapai sehingga pendapatan dapat
meningkat.

d) Kondisi organisasi perusahaan.

Semakin besar suatu perusahaan akan memiliki bagian
penjualan yang semakin kompleks untuk memperoleh keuntungan

yang semakin besar dari pada usaha kecil.
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e) Faktor lain Faktor lain yang mempengaruhi usaha yaitu periklanan
dan kemasan produk.
4. Faktor- Faktor Penurunan Omset Penjualan

Faktor-Faktor Penyebab Penurunan Omset Penjualan Pertumbuhan
usaha dari masing-masing masyarakat tidak selalu sama karena adanya
perbedaan faktor yang mendasari, misalnya faktor ekonomi, sosial,
politik, kultural maupun sejarah. Lingkungan mayarakat yang sedang
berkembang, sektor usaha sering menghadapi situasi rumit karena
banyaknya keterbatasan .dan hambatan untuk tumbuh sesuai kondisi
tradisional yang sering dialami ma_s_yaraka;pada umumnya yang sedang

berkembang (.As_’_.a'd)'_i 0

| ‘. o y . .r‘""""""-'

anyak faktor-faitor ani lmempe'n_g'é?u:ﬁii
--.%;{._ ) ) _ e
faktor intemm }e\)@peralatan dan mesin-mesin,

permodalan, bahan baku, sistem informasi dan administrasi, dan faktor

isnis yang ada

saha, diantaranya

eksternal terdiri dari: keadaan alam, perekonomian, pendidikan dan
teknologi, sosial dan budaya, pemasok, pelanggan, pesaing. Swastha
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
omset dibagi menjadi dua faktor yaitu "

a) Faktor internal (faktor yang dikendalikan oleh pihak-pihak

perusahaan) diantaranya: kemampuan perusahaan untuk mengelola

® Thina Khuriyati, Faktor-Faktor Penyebab Penurunan Omzet Penjualan Pada

Industri Kerajinan Monel Di Desa Kriyan Kabupaten Jepara, Jurusan Teknologi Jasa Dan
Produksi Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang, 2013.
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produk yang akan dipasarkan, kebijaksanaan harga dan promosi
yang digariskan perusahaan serta kebijaksanaan untuk memilih
perantara yang digunakan.

b) Faktor eksternal (faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh pihak
perusahaan) diantaranya: perkembangan ekonomi dan perdagangan
baik nasional maupun internasional, kebijakan pemerintah di bidang

ekonomi, perdagangan dan moneter dan suasana persaingan pasar.

Forsyth mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

turunnya penjualan meliputi:

a) Faktor mternal yaltu sebab yang terjadl karena perusahaan itu sendiri

urunan komisi

ahg amellputl penurunan prom05| penjualah

enjualan, turunAEI “alesmanj

distribusi, pen terhad ng yang diberikan.
\

b) Faktor eksternal ’ltu ""sébd/ M] terjadi karena pihak lain yang

meliputi perubahan kebijakan pemerintah, bencana alam, perubahan

Grun jumlah saluran

pola konsumen, munculnya saingan baru, munculnya pengganti.
Nitisemito mengemukakan faktor ekstern adalah faktor-faktor yang
timbul karena pengaruh rangsangan dari luar. Faktor-faktor ekstern
penyebab penurunan omset penjualan antara lain"*:
a) selera konsumen, barang pengganti (subsitusi), persaingan, pemasok
(supplier). Selera Konsumen Dalam manajemen pemasaran,

konsumen sering diartikan dengan pelanggan, pasar, permintaan,

"Ibid.Thina Khuriyati, h.24.
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permintaan pasar, pembeli dan sebagainya. Selain itu konsumen juga
dapat diasumsikan mudah tertarik dengan sesuatu yang baru atau
berbeda dari apa yang biasa dilihatnya sehari-hari. Sedangkan selera
diartikan sebagai minat atau keinginan, sehingga selera konsumen
dapat diartikan sebagai minat atau keinginan konsumen untuk
membeli suatu produk, dalam rangka memenuhi kebutuhannya.

Barang Pengganti (Subsitusi) adalah barang yang dapat berperan
sebagai pengganti barang lain. Persaingan Menjalankan suatu usaha
tidak akan lepas dari‘yang namanya persaingan, karena persaingan
sudah menjadi b__agian di dal_z_i_.m pelgksanaan perekonomian yang

khususnya dal'am' "méiaku_l_{an' pélm'aSaranx' sehingga menjadi hal yang

[ |
'u tidak mau h ig dllakukin dalam ha perusahaan.
salngah adala e i da pasar produk

atau Jasa

n e kan keunggulannya masing-
masing, dengan atau taﬁba terikat peraturan tertentu dalam rangka
meraih pelanggannya.

Pemasok (supplier) adalah perusahaan yang menyediakan usaha
baku, tenaga kerja, keuangan dan sumber informasi kepada

perusahaan lain, terdapat hubungan saling ketergantungan antara

pemasok dan perusahaan. Ketergantungan perusahaan pada pemasok
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adalah pentingnya produk pemasok bagi perusahaan dan sulitnya

mencari sumber lain sebagai pengganti.”

E. OPERASIONAL VARIABEL

Teori

Indikator

Pertanyaan

(X)

Menurut G. Dessler
Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah
proses untuk
memperoleh, melatih,
menilai, dan
memberikan
kompensasi pada
karyawan,
memperhatikan
hubungan kerja,

kesehatan, keamanan, /£

1. Memperoleh

1. Bagaimana Cara
Mendapatkan tenaga kerja
yang sesuai dengan
kebutuhan toko
(perusahaan) ?

dan masalah kegdilan

2 Melatlh

2 Apakah anda memberikan

s untuk menetapkan
si setiap karyawan?

Kompensasi

.Bagaimana cara anda menilai
kinerja karyawan?

4. Apakah ada kompensasi
untuk karyawan yang
memilki Kinerja baik?

5. Kesejahteraan

5. Apakah anda
memperhatikan hubungan
kerja, kesehatan , keamanan
dan masalah keadilan pada
karyawan?

Menurut Nurul
Ulfatain dan Teguh
Triwiyanto
Pengembangan
Sumber Daya Manusia
merupakan suatu
proses untuk
meningkatkan kualitas

1. Pengetahuan

2. Keterampilan

1. Apakah perusahaan pernah
melakukan metode
pelatihan didalam kelas
tertentu untuk
meningkatkan pengetahuan
?

2. Apakah setiap ada
pergantian karyawan

™ Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Edisi Kesebelas (Jakarta :

2005) h.142.

Penerbit Indeks,
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pegawai agar
menguasai
pengetahuan,
keterampilan, keahlian,

dilakukan pelatihan dan
praktik secara langsung
untuk meningkatkan
keterampilan?

dan wawasan yang 3. Keahlian 3. Apakah disediakan tempat
sesuai dengan dan alat-alat yang
perkembangan ilmu disediakan perusahaan
pengetehauan dan sebagai sarana khusus
teknologi. pelatihan untuk
meningkatkan keahlian?
4. Wawasan
4. Apakah karyawan diberikan
pengetahuan luas terhadap
semua bagian pada
perusahaan bersangkutan?
(YY) 1. Harga 1. Berapakah kisaran harga

Menurut Basu Swastha
Omset Penjualan
adalah akumulasi
keseluruhan Jumlah "
pendapatan yarig '

dihitung secara
keseluruhan selama
kurun waktu tertentu
secara terus menerus
atau dalam satu proses
akuntansi.

&N{C
\

o __2_. .-_I?r'qm_osi_dan'_B.ra}ndin'\g'.,ll

e e/
S

5. Kompetitor / Pesaing

keripik pisang yang anda
jual ?

2. Apakah sudah ada langkah-
_4langkah yang anda lakukan

dalam mengenalkan produk
epada konsumen ?
ana kualitas yang
anda berikan
terhadap produk anda?

4. Bagaimana pelayanan yang

anda berikan kepada
konsumen?

5. Bagaimana cara anda

menghadapi para
competitor atau pesaing
dalam bisnis anda?




A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

BAB Il

PENYAJIAN DATA

1. Sejarah Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung merupakan

Berdasarkan data RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun 2016-2021 Kota

Ibukota Provinsi
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Lampung.

Bandar Lampung memiliki luas wilayah daratan +19.722 Ha (197,22 KM?)

dan luas perairan kurang lebih +39,82 KM? yang terdiri atas Pulau Kubur dan

Pulau Pasaran. Secara administratif Kota Bandar Lampung terdiri dari 20

Kecamatan dan 126 Kelurahan Berlkut adalah luas wilayah Kota Bandar

Lampung qéxagg'rkan kecamatan/

2 are
3 Tanjung Karang Barat .
4 Panjang 1.415
5 Tanjung Karang Timur 203
6 Tanjung Karang Pusat 405
7 Teluk Betung Selatan 380
8 Teluk Betung Barat 1.102
9 Teluk Betung Utara 425
10 Rajabasa 636
11 Tanjung Senang 1.780
12 Sukabumi 2.821
13 Kemiling 2.505
14 Labuhan Ratu 864
15 Way Halim 535
16 Langkapura 736
17 Enggal 349
18 Kedamaian 875
19 Teluk Betung Timur 1.142
20 Bumi Waras 465
JUMLAH 19.722

Sumber : Perda Nomor 12 Tahun 2012
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Secara administratif KotaBandar Lampung berbatasan langsung
denganbeberapa wilayah Kabupaten di Provinsi Lampung, yaitu:
a. Kecamatan Natar (Kota Bandar Lampung) di sebelah Utara.
b. Kecamatan Padang Cermin (Kabupaten Pesawaran) dan Katibung (Kota
Bandar Lampung) serta Teluk Lampung di sebelah Selatan.
c. Kecamatan Gedong Tataan dan Padang Cermin (Kabupaten Pesawaran) di
sebelah Barat.
d. Kecamatan Tanjung Bintang (Kota Bandar Lampung) di sebelah Timur.
Selain itu Kota Bandar Lampung memiliki 2 buah pulau, yaitu Pulau
Pasaran dan Pulau Kubur. Pulau Pasaran secara admistrasi masuk dalam
wilayah Kelurahan Kangkung Kecamatan Teluk Betung Selatan sedangkan

| /]

"’r masuk dala gecam Teluk Betung erbeda dengan

h atu wxlayah

an yang mer serta merupakan
sentra industri pen |k£\ ;f ur merupakan pulau tak

berpenghuni yang difun93|kan sebagal kawasan konservasi.

2. Letak Strategis Kota Bandar Lampung dalam Perekonomian

Kota Bandar Lampung memiliki prospek vyang kuat untuk
berkembang menjadi kota besar dalam skala regional, nasional, bahkan
internasional karena letaknya yang strategis. Posisi geografis mengantar
Bandar Lampung untuk meraih peluang menjadi salah satu pusat
pertumbuhan yang berperan dalam system ekonomi regional IMS-GT
maupun menjadi bagian dari koridor kegiatan ekonomi Indonesia yang

terbesar, yaitu Sumatera Selatan — Lampung — Banten — Jabotabek. Dalam
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sector ekonomi, kota Bandar Lampung memiliki peluang yang besar untuk
memantapkan diri menjadi pusat perdagangan dan jasa pada skala Sumatera
bagian Selatan. Sejalan dengan aktifitas ekspor-impor dan perdagangan
antar- pulau, Bandar Lampung memiliki peluang untuk menjadi pusat
perdagangan hasil pertanian dan industri dari Sumatera bagian Selatan
maupun yang didatangkan dari daerah luar. Hinterland Bandar Lampung pada
waktu ini telah berperan sebagai pemasok hasil perkebunan, peternakan dan
perikanan yang diunggulkan, terutama komoditi gula, kopi ,lada, kelapa,
daging segar dan udang.

Juga terllhat kecenderungan tumbuhnya keglatan agroindustri menuju
sentra agromdustrl andalan dlpulau Sumatera HaI ini memberikan peluang

| | |

"r Lampung unt!k meny. |akan fa5|I|tas ' ngan dan jasa

bagi

bisnis ti perbankan anh seb gallny tor lainnya yang

prospektif bagi _Lan un_- riwisata, baik dalam rangka
menunjang pembangunan pariwisata di Sumatera bagian Selatan maupun
mendayagunakan  potensi  keindahan  alam  Bandar  Lampung
Pengembangan obyek wisata pantai dan laut serta perbukitan dalam kota
Bandar Lampung menciptakan daya tarik bagi wisatawan mancanegara
maupun nusantara. Kelengkapan yang dapat dipersiapkan oleh Bandar
Lampung adalah penyediaan prasarana dan jasa pariwisata seperti perhotelan,
agen perjalanan, perbankan, dan infrastruktur pendukung lainnya. Sebagai

pusat kegiatan Provinsi Lampung, sekitar 12,4% penduduk Provinsi Lampung

berada di kota Bandar Lampung. Berbagai pelayanan bagi wilayah yang lebih
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luas disediakan oleh Kota Bandar Lampung, baik dibidang pemerintahan,
niaga, jasa keuangan, pendidikan, dan sebagainya.

Peran sebagai pusat pertumbuhan ditunjang oleh rencana peningkatan
aksesibilitas dari dan ke Kota Bandar Lampung. Dalam mewujudkan
tercapainya mekanisme system pusat pertumbuhan di Provinsi Lampung,
telah terdapat tiga jalur lintas Sumatera, yaitu:

a. Jalur Tengah, mulai Pelabuhan Bakauheni — Bandar Lampung — Kotabumi
dan selanjutnya ke Muara Enim.

b. Rencana Jalur Lintas Barat, mulai dari Bandar Lampung — Kota Agung —
Liwa dan selanjutnya ke Provm5| Bengkulu |

c. Rencanay Jalur Llntas Tlmur mulal Pelabuhan Bakauheni — Menggala —
|,_ I

'ung dan seterusiéa hingga ke Palembang '

muanya meli ‘;FLampung Di ing itu, Bandar
L b - t t dari berbagai mod
ampung siap Wl\/}@‘ point dari berbagai moda

angkutan. Hal ini didukung oleh berbagai rencana pengembangan dalam

sistem transportasi regional. Rencana pembangunan Jembatan Selat Sunda
yang menghubungkan Pulau Jawa dan Sumatera akan memperlancar aliran
pergerakan penumpang dan barang antar pulau Jawa dan Sumatera.
Pelabuhan Panjang melengkapi system angkutan antar — moda bagi seluruh
Provinsi Lampung dan Sumatera bagian Selatan. Gagasan jaringan kereta api
Trans Sumatera menjadi salah satu alternative sarana pergerakan antar -
moda. Adanya rencana pembangunan jaringan jalan tol kearah Palembang

juga akan turut mendukung kelancaran aksesibilitas tersebut. Kecenderungan
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perkembangan menunjukkan proses relokasi kegiatan ekonomi dari Pulau
Jawa bagian Barat ke Lampung. Bahkan untuk beberapa sector ditetapkan
kebijaksanaan menjadikan Lampung sebagai basis produksi nasional. Hal ini
menjadikan Bandar Lampung potensial sebagai pusat distribusi barang dan

jasa untuk wilayah Sumatera bagian Selatan.

3. Visi Kota Bandar Lampung

Pembangunan Kota Bandar Lampung merupakan rangkaian kegiatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu masa depan yang lebih baik.
Dalam rangka menetapkan‘ tujuan pembangunan kota Bandar Lampung,
diperlukan visi yafhg m_engarahkan,.paﬁdgngaﬁ-.._kedepan mengenai cita-cita

kota yang |":'d'i§:e:p‘akati-bersamé"d'a'h sebagai' pedoman, seluruh pihak yang

L

terlib r , swasta, dan
Y - ta eran masing-masing
dalam membangu

Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi Kota Bandar

Lampung  (www.bandarlampung.go.iddiaksespada23Maret2015).  Guna

menyelaraskan seluruh aspirasi, langkah strategik, energi masyarakat untuk
pembangunan, dan identitas masyarakat untuk bergerak kearah yang lebih
maju, baik secara komparatif ataupun secara kompetitif, maka ditetapkanlah
Visi Pemerintah Kota Bandar Lampung 2016-2021 vyaitu: “Bandar
Lampung Sehat, Cerdas, Beriman, Berbudaya, Unggul, Dan Berdaya

Saing Berbasis ekonomi Kerakyatan”


http://www.bandarlampung.go.iddiaksespada23maret2015/

70

Visi tersebut dapat dijabarkan dalam tafsir visi sebagai berikut :

BANDAR LAMPUNG : Meliputi wilayah dan seluruh isinya. Artinya
Kota Bandar Lampung dan semua warganya yang berada dalam suatu
kawasan dengan batas-batas tertentu yang berkembang sejak tahun 1682

hingga sekarang.

SEHAT : Kota Bandar Lampung sebagai kota yang bersih, nyaman,
aman dan sehat untuk dihuni penduduk yang dicapai melalui terselenggaranya
penerapan beberapa tatanan dan kegiatan yang terintegrasi yang disepakati

masyarakat dan pemerintah,

CERDAS adalah S|kap dan kond|5| masyarakat kota cerdas/pintar

; /.-.

u masyara t rada d| dala' 1) gan mengelola

ar{g-.ﬁda dengan |5|en an membérlk ormasi yang tepat

?J\)g;]@kan kegiatannya ataupun

mengantisipasi kejadian yang tak terduga sebelumnya.

kepada masyara

BERIMAN : adalah sikap dan kondisi masyarakat yang bertaqwa, dan
beramal shaleh serta mewujudkan masyarakat yang taat hukum, bermoral,

dan berakhlak mulia.

BERBUDAYA : Kondisi kota yang mengutamakan kearifan/budaya

lokal dalam berbagai sektor.

UNGGUL : Menjadi vyang terbaik dan terdepan dengan

mempertahankan pencapaian sebelumnya serta menjadi contoh bagi daerah
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lain dalam upaya terobosan perubahan bagi kenyamanan dan kesejahteraan

masyarakat Kota Bandar Lampung.

BERDAYA SAING : Kondisi Kota yang memiliki kemampuan untuk
menciptakan nilai tambah pertumbuhan ekonomi untuk tercapainya

kesejahteraan masyarakat Kota Bandar Lampung.

EKONOMI KERAKYATAN : Ekonomi atau usaha yang dilakukan
oleh rakyat kebanyakan yang dengan secara swadaya mengelola sumberdaya

ekonomi apa saja yang dapat diusahakan dan dikuasainya.

4. Misi Kota Bandar Lampung dalam Perekonomian Daerah
Dalii;h‘--rqhgka. pencapaian Visi. Pem.grinl__tah"’{kota BandarLampung

Yang .s’gl'anj% Iiwn sebagaj/ su doman dalam

yang dirumuskan dalam Jakan dan program

— {y&daerah, maka ditetapkanlah

o

prioritas dalam

Misi Pemerintah Kota BandarLampung (RPJMD Kota Bandar Lampung

2016-2021), sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat

b. Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan masyarakat

c. Meningkatkan daya dukung infrastruktur dalam skala mantap untuk
mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan sosial

d. Mengembangkan dan memperkuat ekonomi daerah dengan berlandaskan
pada ekonomi kerakyatan

e. Mengembangkan Masyarakat Agamis, Berbudaya dan Mengembangkan
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Budaya Daerah
f. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih, serta berorientasi
kemitraan dengan masyrakat dan dunia usaha.
Misi tersebut saling mendukung satu sama lain. Dari ke-6 (enam) misi
diatas salah satunya adalah ~ misi yang berkaitan dengan pembangunan
perkonomian daerah yaitu :“Mengembangkan dan memperkuat ekonomi

daerah dengan berlandaskan pada ekonomi kerakyatan”.

Pelaksanaan misi ini didasarkan oleh posisi strategis Kota Bandar
Lampung sebagai ibu kota provinsi, sekaligus sebagai jalur perlintasan dan
pusat jasa, |ndustr| dan perdagangan MISI |n| d|tu1ukan untuk membangun
dan mengopthaIkan seluruh poten5| ekonoml daerah dalam rangka

peluang selwﬁa'\ng masyaraka’f

kohoml Melalm misi ini akana 'iner

'\ﬂ’-_saﬁa@keuangan dan kelembagaan
o 4

lainnya dalam rangka membangun ekonomi kota yang berdaya saing. Potensi

meningkatkan

semua potensi dari

semua pelaku ek

industri, perdagangan dan jasa akan menjadi prioritas dengan didukung oleh
sub sektor turunan ketiga sektor tersebut. Kebijakan ekonomi dengan
pendekatan kemitraan yang sinerjik dan saling menguntungkan antara usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) dengan usaha besarakan dikembangkan
untuk membangun perekonomian yang tangguh dan berdaya saing baik

perekonomian kota secara umum maupun ekonomi kerakyatan secara khusus.

Misi ini antara lain diselenggarakan melalui penetapan prioritas

sektor-sektor andalan yang perlu didorong menuju pasar internasional
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dengan memberikan peran yang utama bagi kota Bandar Lampung menjadi
pusat koleksi dan distribusi barang dan jasa; menyiapkan dan menyediakan
perangkat administratif-birokrasi yang bersifat insentif bagi sektor-sektor
andalan dan seluruh sektor pendukungnya; serta menyiapkan institusi dan
aparat yang mampu menyelenggarakan aktifitas pembangunan dan

pengendalian perkembangan kota Bandar Lampung.

Secara fisik, misi ini akan didukung dengan penyiapan lokasi dan
lahan yang memadai bagi fungsi-fungsi bisnis dan residensial, sesuai dengan
kebutuhan aksesibilitas, komunikasi,» maupun rekreasi dari masing-masing
fungsi. Kualitas pelayanan kota Juga perlu menjamln tlngkat kenyamanan dan
keamanan |warga mauptin pendatang yang terllbaT dalam penyelenggaraan

1iha uhan__kobai Nas/.b','i’shis T mestik. Dalam

"yaﬂg nyaman dan amd kondisi penyediaan

fasilitas umum dwv@/ﬁterbuka hijau, iklim mikro,

prasarana dan sarana transportasi sarana keamanan dan keselamatan, tingkat

keterampilan dan kemampuan sumber daya manusia yang terlibat dalam

pelayanan publik.

5. Produk Unggulan Kota BandarLampung

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti yaitu dokumen resmi milik
Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung tentang komoditas Unggulan
Kota Bandar Lampung, dijelaskan bahwa kota Bandar Lampung memiliki

beberapa produk unggulan yaitu sulam usus, ikan olahan, aneka keripik,
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emping melinjo, pengolahan kopi bubuk, kaos lampung, batik lampung dan
tapis .
Berdasarkan Keputusan Walikota Bandar Lampung Nomor :

421/111.24/HK/2012 tanggal 03 Mei 2012.

No Jenis Produk Sentra Produksi
1 Sulam Usus Kelurahan Kota Baru, Kecamatan
Tanjung Karang Timur

2 Produk ikan dan ikan | Pulau pasaran, Teluk Betung
olahan/produk turunan | Barat dan Gudang Lelang, Teluk
(teri crispy, kemplang, | Betung Selatan

nugget, otak-otak, empek-
empek, kerupuk; getas,
dan lain-lain)

3 Aneka . keripik  (pisang, | Jalan ZA. Pagar Alam (Gang PU)
singkong,  “mmantangy |t 4

hangka, sukun, damyain- |
lain) Tl

Kelﬁ'réhgnﬁﬂlka Langkapura

, Rajabasa
Bub f? > h b
5 Ji bubuke g an  Sumber  Agung,
)\/(// ecamatan Kemiling
6 Kaos Lampung Jalan Wolter Monginsidi
7 Batik Lampung Kelurahan Pinang
Jaya,Kecamatan Kemiling
8 Tapis Kelurahan Kota Baru, Kecamatan
Tanjung Karang Timur

Sumber : Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung
Dengan terealisasinya peluang investasi dan komoditas unggulan
tersebut, maka diharapkan gerak dunia ekonomi masyarakat Kota Bandar
Lampung menjadi dinamis sehingga tingkat pendapatan dan kesejahteraan

meningkat.
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Sebaran Jumlah Industri Kecil Menengah di Kota Bandar Lampung

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Dinas Perindustrian Kota
Bandar Lampung jumlah Industri Kecil Menengah (IKM) di Kota Bandar
Lampung yang tersebar di Kota Bandar Lampung seluruhnya mencapai
10.443unit, yang terdiri dari 175 unit industri besar sedang, 2.821 unit
industri kecil, 7.447 unit industri rumah tangga sehingga pertumbuhan
industri Tahun 2016 mencapai 5,57%. rincian data tersebut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel. 2

Jenis Usaha Industri
Di Kota Ba_ndar Lampung Tahun 2015 S/D 2016

Uraian Satuan Tahun

2015 2016

i Bgéargedang nm ;V 175

Industri Kecl = it 2.653 2.821
JUMLAH 2.824 2.996
Industri Rumah Tangga Unit 7.336 7.447
JUMLAH Unit 10.160 10.443
Pertumbuhan Indsutri 2:322_2'824 X 1009 = 6,09%

Sumber: LAKIP Diskoperindag KotaBandar Lampung Tahun 2016
Petumbuhan jumlah Industri di Kota Bandar Lampung dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan kurang dari 10%. Dari ketiga kategori Industri
Kecil Menengah menurut Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung yaitu

pertumbuhan Industri Besar mencapai 2,34% atau hanya 4 unit,
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pertumbuhan Industri Kecil mencapai 6,33% atau 168 unit sedangkan
Industri Rumah Tangga mencapai 1,51%.
B. Profil Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Jalan Pagar
Alam Kota Bandar Lampung
Industri kecil keripik di Jalan Pagar Alam Kota Bandar
Lampungterdapat sebanyak 32unit industri. Kawasan sentra industry
keripik kota Bandar lampung berdiri pada bulan mei tahun 2008.
Berdirinya kawasan ini dilakukan secara simbolis dengan dibangunnya
gapura yang menyatakan kawasan tersebut sebagai kawasan sendtra
industry keripik kota Bandar Lampung. Gapura ini merupakan hasil
kerjasama antara dinas perindustrian kota Bandar Lampung dengan PT.
Perkebunan Nusantara VIl Provinsi Lampung sebagai salah satu BUMN
Pembina program kemitraaan dengan UMKM di Provinsi Lampung.
Kawasan sentra industry keripik kota Bandar Lampung ini terletak di
Jalan Pagar Alam, Kelurahan Gunung Terang, Tanjung Karang Barat,
Bandar Lampung, atau biasa dikenal sebagai Gang PU. Tujuan
pembangunan tugu kawasan ini awalnya agar dapat pengenalkan kawasan
ini sebagai kawasan home industry keripik singkong, jadi orang luar akan
mengenal Bandar lampung bukan hanya sebagai sentra keripik pisang,
melainkan juga sebagai sentra pusat pembuatan keripik singkong.
Kawasan ini sebenarnya sudah ada sejak tahun 1996. Namun, saat
itu pengusaha UMKM keripik yang ada belum berdiri secara

berkelompok, masih berupa usaha perorangan yang jumlahnya bertambah
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namun seiringnya waktu hingga detik ini justru mengalami penurunan.

Pada bulan Mei tahun 2009 jumlah UMKM terdapat 46 UMKM namun

pada tahun 2017 hanya ada sebanyak 32 UMKM yang tersisa.

Adapun rincian para pelaku usaha keripik dapat dilihat pada tabel

dibawah ini

Tabel 3
Data Industri Keripik 2016

JI. PAGAR ALAM - BANDAR LAMPUNG

Nama .\
No | Nama Perusahaan Penanggung Alamat Pabrik fgg:f;?r'lt' Keterangan
jawab
1 | ZOM-ZOM FAMILY [ : EEl\I SARWAS| A JI P. Além' No. 7 "] KERIPIK PRODUSEN
2 | FINO .gu_wAéNQ A‘I‘Nmm --l'\._lo'.:.38” PRODUSEN
3 | ASA SUC;IP“TO EADI 3. P. Alelml\t@35 KERIPIK PRODUSEN
4 | NYOTO ROSO KERIPIK PRODUSEN
5 | WAGIMAN WAGIMAN JI. P. Alam No.46 KERIPIK PRODUSEN
6 | DUA DARA MARDIAH JI. Damai Gg. PU KERIPIK PRODUSEN
7 | RONAJAYA HERIYANTO JI. Griya Sejahtera Il KERIPIK PRODUSEN
8 | CESYLIA SUHARTINI JI. P. Alam No. 42 KERIPIK PRODUSEN
9 | RIZKA GUNAWAN JI. P. Alam No. 45 KERIPIK PRODUSEN
10 | LATEB HARIYANTO JI. Griya Sejahtera Il KERIPIK PRODUSEN
11 | ALINDA SUNARTI JI. P. Alam No. 17 KERIPIK PRODUSEN
12 | KARYA MANDIRI MALIK JI. P. Alam No. 13 KERIPIK PRODUSEN
13 | KERIPIK SHINTA SINTA JI. P. Alam No. 53 KERIPIK PRODUSEN
14 | AREMA JAYA SUDARMANTO JI. P. Alam No. 20 KERIPIK PRODUSEN
15 | SUHERI AHMAD SUHERI JI. P. Alam No. 21 KERIPIK PRODUSEN
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16 | SUMBER REZEKI SUHARTONO J1. P. Alam No. 29 KERIPIK PRODUSEN
17 | FIRMAN FIRMAN J1. P. Alam No. 31 KERIPIK PRODUSEN
18 | KERIPIK MERY SAYUTI JI. P. Alam No. 48 KERIPIK PRODUSEN
19 | MERY 3 SOMAN JL. P. ALAM NO.181 KERIPIK PRODUSEN
20 | YAYA ROMANOV JL. P. ALAM NO.157 KERIPIK PRODUSEN
21 | MERY 4 M. SIDIK JAYA JL. P. ALAM NO.181 KERIPIK PRODUSEN
22 | ROYAN ROYAN JL.P. ALAM KERIPIK PEDAGANG
23 | NISA HANAFI J1. P. Alam No.27 KERIPIK PEDAGANG
24 | ASKHA JAYA ASWAL JUNAIDI | JI. P. Alam No. 30 KERIPIK PEDAGANG
25 | LALA YATINO J1.P. Alam No. 81 KERIPIK PEDAGANG
26 | MAHKOTA ROBBY FS. JIP. Alam No. 14 KERIPIK PEDAGANG
27 | PURI JAYA RENON R L. |-3.-".AI_;AM:. | KERIPIK PEDAGANG
28 | KERIPIK LAMPUNG [i :@Asm - oL p.ALAM N_oiz};.c: | PEDAGANG
29 | ARABAR ;E;Q!M'AN_ A_I_AAL_AM / PEDAGANG
30 | ENGGAL JAYA STOYQ/ JL.P. ALAM KERIPIK PEDAGANG
31 | ALIBABA AN@A KERIPIK PEDAGANG
32 | ROJO KRIPIK SRI REJEKI JL. P. ALAM NO.25 KERIPIK PEDAGANG

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung

Dalam Penelitian ini diungkap dari profil industri kecil keripik yaitu

dengan Bapak Sucipto selaku Ketua Kelompok Usaha Bersama Telo rejeki di

Jalan Pagar Alam Kota Bandar Lampung.

Memasuki Gang PU di Jalan Pagar Alam Kota Bandar Lampung, deretan

kios menjajakan aneka keripik pisang yang menjadi ikon dipajang di dalam

stoples kaca dan diletakkan paling depan. Ada beberapa varian rasa yang

ditawarkan seperti cokelat, moka, keju, jagung, dan melon.Selain kerpik pisang,
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kios-kios itu juga menjual keripik singkong, keripik nangka, keripik salak. Gang
yang terletak di tengah kota itu menjadi surga bagi wisatawan yang hendak
berbelanja oleh-oleh. Apalagi, setiap pengunjung diizinkan untuk memastikan
rasa dan kualitasnya.Tahun berdiri industri kecil keripik di Jalan Pagar Alam
Kota BandarLampung berdiri antara Tahun 1996 dengan modal usaha
Rp.350.000,00 tak lebih dari dua bulan Bapak Sucipto bisa menggaet sekitar 50
pelanggan. Tak jarang, mereka menyambangi rumahnya umtuk memesan

keripik.

Sebagai wiraswasta, Bapak Sucipto sadar bahwa inovasi adalah hal penting
dalam bisnis. la pun mulai memproduksi keripik pisang sekitar tahun 2000. Tak
disangka produk tersebut laris manis. Bahkan beberapa konsumen meminta
berbagai varian rasa.Sejak itu, Bapak Sucipto dan para pengusaha keripik

rumahan di Gang PU mulai membuat produk dengan berbagai rasa.

Pada Tahun 2006, jumlah penjual keripik di kawasan tempat tinggal Bapak
Sucipto bertambah menjadi Sembilan orang. Saat itu, ia bersama para pengusaha
keripik tersebut mendirikan kelompok usaha bersama yang diberi nama Telo
Rejeki. Nama itu dipilih karena “telo” yang berarti Ubi. Berkembangnya usaha

keripik di kelurahan tersebut, Bapak Sucipto dipercaya menjadi ketua.

Beliau pun aktif mengusulkan permohonan agar warga mendapat
pembinaan tentang Pengelolaan usaha dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandar Lampung. Hingga saat
ini terdapat 32 Unit pelaku Industri keripik dengan daerah pemasaran produk

keripik basis di sepanjang Jalan Pagar Alam Kota Bandar Lampung dan ada
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juga dari lokal, luar kabupaten maupun diluar provinsi. Adapun rincian
omset penjualan seluruh toko di sepanjang jalan Pagar Alam adalah sebagai
berikut:

Tabel 4

Data Industri Omset Penjualan Keripik Pisang 2015-2017
PAGAR ALAM-BANDAR LAMPUNG

Kapasitas Produksi Nilai Produksi TK Omzet 2015 | Omzet 2016 Omzet 2017 | keterangan
No Nama (Kg/ .
Perusahaan | Minggu) | (H&9a/ka) | (Rp/Minggu) | (o0 (Rp) (Rp) (Rp)
L | zomzom 240,000,000
FAMILY 125 40,000 5,000,000 2 248,000,000 | 237,000,000 PRODUSEN
) 339,840,000
FINO 177 40,000 7,080,000 7 345,000,000 | 355,000,000 PRODUSEN
3 451,200,000
ASA 235 40,000 9,400,000 5 460,800,000 | 475,800,000 PRODUSEN
4 | NYOTO ! = 412,{300,,000
ROSO 215 40,000 ot 78,600,000 | 5| 396,000,000 | 380,000,000 PRODUSEN
5 ' y e Yiad /345,600,000 | A
[ (e b o o = _ e
WAGIMAN 180 | 40,000 " 7,200,000 5 <" | "] 338,400,000 | 340,400,000 PRODUSEN
6 =" 437,760,000 | }.'
DUA DARA . 140,0007 0,000 4 425,000,000 PRODUSEN
N | 579,840,000 |
7 9 b@O
RONA JAYA 40,000 . 0! 6 - ; 558,000,000 PRODUSEN
794,880,000
8 S e
CESYLIA ... 16,560,000 4 4 805.000.000 | 793.000.000 PRODUSEN
0 20N I=5259 200,000
RIZKA 135 40,000 0 243,000,000 238,000,000 PRODUSEN
0 211,200,000
LATEB 110 40,000 4,400,000 5 225,500,000 | 216,700,000 PRODUSEN
218,880,000
11 4,560,000
ALINDA 114 40,000 3 216,900,000 | 209,000,000 PRODUSEN
1 | KARYA 591,360,000
MANDIRI 308 40,000 12,320,000 12 617,000,000 | 601,000,000 PRODUSEN
13 | KERIPIK 576,000,000
SHINTA 300 40,000 12,000,000 10 58,000,000 636,000,000 PRODUSEN
14 | AREMA 259,200,000
JAYA 135 40,000 5,400,000 5 257,800,000 | 265,300,000 PRODUSEN
5 781,440,000
SUHERI 407 40,000 16,280,000 7 787,560,000 | 755,600,000 PRODUSEN
16 | SUMBER 648,960,000
REZEKI 338 40,000 13,520,000 8 645,000,000 | 665,000,000 PRODUSEN
17 205,440,000
FIRMAN 107 40,000 4,280,000 4 207,700,000 228,800,000 PRODUSEN
18 | KERIPIK 754,560,000
MERY 393 40,000 15,720,000 9 747,870,000 | 736,800,000 PRODUSEN
19 579,840,000
MERY 3 302 40,000 12,080,000 6 569,000,000 554,000,000 PRODUSEN
20 794,880,000
YAYA 414 40,000 16,560,000 4 760,000,000 | 740,000,000 PRODUSEN
” 259,200,000
MERY 4 135 40,000 5,400,000 7 239,000,000 | 229,000,000 PRODUSEN
” 412,800,000
ROYAN 215 40,000 8,600,000 5 405,000,000 | 395,000,000 PEDAGANG




81

” 345,600,000

NISA 180 40,000 7,200,000 5 315,000,000 | 300,000,000 PEDAGANG
24 1,296,000,000 | 4 359,000,00

ASKHA JAYA 675 40,000 27,000,000 25 0 1,389,000,000 | PRODUSEN
»5 579,840,000

LALA 302 40,000 12,080,000 6 670,000,000 | 680,000,000 PEDAGANG
% 794,880,000

MAHKOTA 414 40,000 16,560,000 4 750,000,000 | 743,000,000 PEDAGANG
” 259,200,000

PURI JAYA 135 40,000 5,400,000 7 288,900,000 | 294,400,000 PEDAGANG
28 | KERIPIK 211,200,000

LAMPUNG 110 40,000 4,400,000 4 235,000,000 | 247,000,000 PEDAGANG
” 451,200,000

ARABAR 235 40,000 9,400,000 6 443,300,000 | 439,800,000 PEDAGANG
30 | ENGGAL 412,800,000

JAYA 215 40,000 8,600,000 5 432,000,000 | 426,980,000 PEDAGANG
a1 345,600,000

ALIBABA 180 40,000 7,200,000 7 360,000,000 | 354,000,000 PEDAGANG
» 437,760,000

ROJO KRIPIK 228 40,000 9,120,000 8 446,200,000 | 451,300,000 PEDAGANG

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung’®

Tabel tersebut memperlihatkan omzet penjualan setiap toko dari tahun

ke tahun mulai dari tahun 2015-2017 dimana sebagian besar banyak yang

mengalami

penurunan namun sebagian kecil

ada yang mengalami

peningkatan pesat karena mampu bersaing terhadap arus globalisasi dunia

bisnis.

"®Dinas Perindustrian Kota Bandar Lampung.




C. Hasil Wawancara

1. Hasil Wawancara Kepada Pemilik Toko
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Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Manajemen SDM

1. Bagaimana Cara
Mendapatkan tenaga kerja
yang sesuai dengan
kebutuhan toko
(perusahaan)?

2. Apakah anda memberikan
Training atau pelatihan
khusus untuk menetapkan
posisi setiap karyawan?

3. Bagaimana cara anda
menilai kinerja karyawan?

4. Apakah ada kompensasi
untuk karyawan yang

_ memilki Kinerja balk’>

5. Apakah andas™™ '
memperhatikan hubungan

“Kerja, kesehatan ; keamanaf.

| daiﬁ asalah ‘ adilan pada

1.Perusahaan mencari ke
kampung-kampung (desa)
untuk orang yang benar-
benar membutuhkan
pekerjaan tanpa melihat latar
belakang pendidikan dan
keterampilan.

2.Tidak. Pelatihan dilakukan
secara langsung ketika
mereka bekerja.

3.Penilaian kinerja karyawan
dilihat dari kehadiran,
kerajinan, dan etika
karyawan.

4.Setiap karyawan yang

memiliki Kinerja baik akan

diberikan bonus serta

Pengembangan

T -Apakah perusahaan\per

‘ﬁ%‘i@”mﬁw&”
ntu untuk
meningkatkan pengetahuan ?
2.Apakah setiap ada pergantian
karyawan dilakukan
pelatihan dan praktik secara
langsung untuk
meningkatkan keterampilan?
3.Apakah disediakan tempat
dan alat-alat yang disediakan
perusahaan sebagai sarana
khusus pelatihan untuk
meningkatkan keahlian?
4.Apakah karyawan diberikan
pengetahuan luas terhadap
semua bagian pada
perusahaan bersangkutan?

. Tidak.

. 'Ya, setiap karyawan baru
akan dilatih secara langsung
pada tugasnya masing-
masing oleh pemiik toko.

3. Hanya disediakan alat

seadanya seperti
penggorengan dan alat
pengemasan serta tidak ada
tempat kKhusus untuk
pelatihan karyawan.

4. Tidak. Karyawan hanya

diberikan pengetahuan
sesuai dengan pekerjaannya
saja.

Omset Penjuaan

1.Berapakah kisaran harga
keripik pisang yang anda jual

=

Rp. 50.000 per kilogram
2. Sudah. Mengenakannya
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7

2.Apakah sudah ada langkah-
langkah yang anda lakukan
dalam mengenalkan produk
anda kepada konsumen ?

3.Bagaimana kualitas yang
sudah anda berikan terhadap
produk anda?

4.Bagaimana pelayanan yang
anda berikan kepada
konsumen?

5.Bagaimana cara anda
menghadapi para competitor
atau pesaing dalam bisnis
anda?

melalui brosur maupun
internet (yang menggunakan
internet hanya beberapa)

. Saya mempertahankan

kuaitas yang terbaik dari
segi cita rasa dan kebersihan
agar konsumen tidak kecewa
terhadap produk saya.

. Pelayanan diberikan

semaksimal mungkin
dengan sapaan yang ramah,
meayani kritik dan saran
konsumen, serta permintaan
konsumen seperti
pengemasan yang berbeda.

. Beberapa toko

menggunakan system
penjualan online seperti
Askha Jaya dan Shinta.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti selama kurun
waktu tertentu terhadap pemilik toko oleh-oleh keripik pisang khas Lampung
untuk karyawan sendiri dibedakan apakah karyawan khusus untuk
membersihkan pisang, menggoreng, mengemas, dan menjaga toko atau
melayani pembeli. Rata-rata toko di pusat oleh-oleh khas Lampung di Gang PU,
para pemilik toko mencari karyawan sendiri dari kampung-kampung yang
memang benar-benar berniat kerja.”’

Untuk  keahlian  karyawan, rata-rata  pemilik toko  tidak
mengutamakannya selama ia memiliki keinginan bekerja karena memang
diajarkan dari nol pekerjaan yang akan mereka lakukan seperti wawancara yang
dilakukan di toko Riska bahwa tenaga kerja atau karyawan memang mencari ke

kampung-kampung untuk orang yang butuh pekerjaan. Walaupun karyawan

" Hasil wawancara terhadap pemilik toko keripik Rizka.
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tidak memiliki keahlian, pemilik toko tidak terlalu mempermasalahkannya
karena mengutamakan kemauan untuk belajar. Kemudian jika ada karyawan
yang pekerjaannya lebih baik dibandingkan karyawan lainnya akan diberikan
bonus bahkan perbedaan THR sehingga karyawan otomatis akan berusaha
bekerja lebih baik dan tidak ada pelatihan bagi karyawan hanya diajarkan
langsung oleh pemilik toko apa yang harus ia lakukan.

Berbeda lagi dengan Toko Merry yang dimiliki oleh M. Sidik Jaya
dimana ia mencari karyawan melalui koneksi atau orang-orang yang ia kenal
sehingga dapat dipercaya. Untuk keahlian tenaga kerja adalah sama seperti toko
Riska bahwa hal itu bisa diajarkan dari nol selagi tenaga kerja atau karyawan ada
kemauan.

Untuk menilai kinerja karyawan, beberapa toko menerapkan hal yang
sama seperti kehadiran, kerajinan di toko, serta etika dalam bekerja. Hal tersbut
merupakan sesuatu yang penting bagi pemilik toko karena kinerja karyawan
dapat mencerminkan toko tersebut dimata pelanggan.

Kemudian, untuk pengenalan produk selain dari mulut ke mulut atau
memperkenalkan secara langsung, promosi dilakukan secara online baik melalui
media sosial maupun aplikasi chating yang dimiliki pemilik toko, dan membuat
iklan pada acara tertentu sebagai sponsor.

Untuk menghadapi competitor atau pesaing, para pemilik toko
menganggap bahwa hal itu bukan masalah justru sebagai motivasi untuk
menjadikan produknya lebih baik dibandingkan pesaing. Namun, ada beberapa

toko yang menyikapi pesaing dengan menggunakan system penjualan online
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dengan menggunakan website yang aktif seperti toko keripik Askha Jaya (Aswal
Junaidi) dan Shinta (Sinta) dengan desain website yang memudahkan pembeli
untuk mengenal produk mereka maupun untuk pemesanan. Sedangkan masih
ada pesaing yang belum menggunakan system seperti ini sehingga ini
menguntungkan mereka.

Aswal Junaidi selaku pemilik toko keripik Askha Jaya mengatakan
bahwa ia mulai merambah dunia bisnis menggunakan sistem e-commerce
semenjak merebaknya sistem sejenis dan keinginan pasar (konsumen
kebanyakan) dengan sistem yang seperti itu. la mengatakan semenjak
menggunakan sistem yang seperti itu, keuntungan yang didapatkan lebih besar
dibandingkan sebelumnya walaupun tetap saja sistem yang seperti itu
mengeluarkan dana baik dari segi desain dan sebagainya serta kehati-hatian
dalam melihat pesanan. Kemudian, untuk Sinta selaku pemilik toko Sinta sendiri
menggunakan sistem penjualan seperti itu semenjak para penjual non-makanan
maupun makanan yang tidak sejenis menggunakan sistem tersebut. Sinta tidak
mengungkiri semenjak menggunakan sistem tersebut, omzet penjualannya
meningkat walaupun ia membutuhkan sedikit dana tambahan untuk membuat
website tersendiri serta tambahan tagihan internet di tokonya.

Mengenai tunjangan kesehatan, karyawan membuat BPJS secara pribadi
bukan diurus oleh pemilik toko. Mengenai gaji karyawan, pemilik toko
memberikan gaji seadil mungkin atau disamakan untuk seluruh karyawan pada
jabatan yang sama kecuali untuk bonus pada karyawan yang kinerjanya lebih

baik.
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Untuk pelayanan produk kepada konsumen, pemilik toko berusaha
semaksimal mungkin dengan mempertahankan kualitas baik dari segi cita rasa,
kebersihan, dan lain sebagainya sehingga pelanggan tidak kecewa.

2. Hasil Wawancara Kepada Karyawan Toko

No | Pertanyaan Jawaban

1 Karena kebutuhan ekonomi.
Mengapa anda bekerja

di toko keripik pisang
ini?

2 | Apakah anda diberikan Tidak ada.
pelatihan khusus untuk
menetapkan posisi anda
oleh pemilik toko?

3 | Apakah anda diberikan Ya diberikan saat menjelang hari raya.
kompensasi olehpemilikfm. ) A
toko? A | AL N | 4

4 | Apakah anda diberikan Tidak, saya buat sendiri.

ja gsehatan dan I

5 | Apakah and&diberikan___ | Tidak diberikan:
metode pelatlhanm \ 4 }?

didalam kelas tertentu o 4
meningkatkan kualitas
anda?
6 | Apakah perusahaan Tidak ada,pelatihan langsung dilakukan di
menyediakan tempat dan
alat-alat sebagai sarana toko.

khusus untuk meningkatkan
keahlian anda?

Berdasarkan Hasil wawancara yang dilakukan kepada karyawan toko
memperlihatkan bahwa mereka bekerja karena kebutuhan ekonomi. Para
karyawan juga tidak diberikan pelatihan khusus, jaminan kesehatan, dan

keselamatan kerja oleh pemilik toko. Mereka belajar secara otodidak atas
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pekerjaan yang mereka tekuni dan mengurus jaminan kesehatan (BPJS) secara
mandiri. Para karyawan juga tidak mendapatkan tempat khusus sebagai sarana
untuk meningkatkan keahlian atau kelas khusus untuk meningkatkan kualitas
kerja. Mengenai kompensasi baik itu bonus atas pekerjaan yang maksimal
maupun THR saat hari raya diberikan kepada seluruh karyawan dengan

perhitungan yang berbeda untuk setiap toko.
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BAB IV
ANALISIS DATA
Pengembangan Sumber Daya Manusia Yang Dilakukan UMKM
Keripik Pisang Dalam Meningkatkan Omset Penjualan.
Pengembangan Sumber Daya manusia merupakan suatu proses
untuk meningkatkan kualitas agar menguasai pengetahuan, keterampilan,
keahlian, dan wawasan yang sesuai dengan perkembangan pengetahuan
dan teknologi, belum diterapkan sepenuhnya oleh sebagian dari lokasi
penelitian.Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan Sumber Daya
manusia yang dilakukan oleh 32 UMKM keripik pisang dalam
meningkatkan omset penjualan adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan.
Pengetahuan merupakan salah satu dari pengembangaan Sumber
Daya Manusia. Pengetahuan merupakanlangkah —langkah karyawan
mengetahui dengan jelas bagaimana pekerjaannya, bagaimana
meningkatkan pekerjaannya dimasa yang akan datang, dan
bagaimana karyawan mengetahui akan pekerjaannya dalam
memperngaruhi omset penjualan. Dalam meningkatkan pengetahuan
karyawan ini, penjual atau produsen baiknya mengadakan pelatihan
selain untuk mengasah kemampuan mereka juga untuk menambah
pengetahuan mereka terhadap hal-hal yang berhubungan dengan

pekerjaan.
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Dari 32 UMKM di lokasi penelitian, hanya 2 UMKM yang
melakukan pelatihan khusus atau training khusus. Pelatihan ini
dilakukan oleh toko Keripik Askha Jaya dan toko Keripik Shinta
dalam bentuk pelatihan sistem penjualan online atau dapat disebut e-
commerce. Mereka mempekerjakan beberapa pegawai yang bertugas
sebagai admin online untuk melayani pembelian atau pertanyaan
secara online. Pelatihan khusus dilakukan oleh pemilik tentang
bagaimana mengelola website pribadi, mengelola toko online di
website ternama seperti lazada, tokopedia, m.blanja.com, dan lain
sebagainya.

Pelatihan yang mereka lakukan berguna agar karyawan mampu

!mengelola sistem penjualan online dengan baik tanpa melakukan
kesalahan yang akan merugikan pemilik toko atau produsen yang
tentu saja secara langsung mempengaruhi omset penjualan. Selain itu,
dua toko tersebut juga melakukan pelatihan untuk manager toko
karena mereka memiliki cabang dimana-mana sehingga perlu dilatih
agar toko tersebut beroperasional sama dengan pusatnya. Sedangkan
sisanya Yyaitu sebanyak 30 UMKM tidak melakukan pelatihan khusus
atau training, pegawai hanya berlatih secara langsung ketika hari
mereka bekerja yang dipandu oleh pemilik toko dilokasi kerja.

2. Keterampilan.

Keterampilanmerupakan suatu kemampuan untuk menggunakan

akal, Pikiran, ide, dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah,
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ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga
menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Dalam
pengembangan sumber daya manusia yang ada, keterampilan disini
merupakan sesuatu yang dilatih dan dipraktikkan secara langsung
oleh pemilik UMKM. Dari 32 UMKM, mereka secara keseluruhan
berharap agar karyawannya memiliki keterampilan lebih. Sayangnya,
dari hasil penelitian tidak semua UMKM melatih karyawan untuk
meningkatkan keterampilan.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang melakukan
pelatinan dan training khusus hanya ada 2 UMKM yaitu Toko
Keripik Shinta dan toko Keripik Ashka Jaya. Sedangkan untuk
pelatinan dalam meningkatkan keterampilan kurang dari 50 % dari
keseluruhan UMKM. Mereka melatih dalam hal keterampilan yaitu
hanya dalam bagaimana cara mengemas yang baik dan unik serta
bagaimana membuat bentuk keripik yang sedikit berbeda walaupun
pada akhirnya pesaing ikut-ikutan. Peningkatan keterampilan dengan
dilatih secara langsung tersebut hanya sekedar itu saja, tidak lebih
sehingga keterampilan karyawan tidak terlalu terasah dari waktu ke
waktu. Namun berbeda dengan 2 toko yang selalu melakukan
pelatihan seperti toko Shinta dan Askha Jaya dimana mereka selalu
berharap dan mengajarkan karyawan untuk melatih karyawan guna
meningkatkan omset penjualan. Peningkatan keterampilan yang

mereka tekankan adalah keterampilan dalam hal marketingdan dalam
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operasional komputer (IT) sehingga secara langsung akan sangat
mempengaruhi penjualan.
3. Keahlian.

Keahlian merupakan suatu kecakapan yang dimiliki oleh
seseorang, walaupun dalam konteks kesempatan kerja keahlian sering
diartikan sebagai suatu kombinasi pengetahuan dan keterampilan
tangan diantara pekerja-pekerja.

Seperti yang telah diketahui bahwa keahlian merupakan
gabungan dari dua pembahasan sebelumnya. Dalam hal ini seluruh
UMKM sangat menginginkan memiliki karyawan yang memiliki
keahlian terutama dalam bidangnya. Untuk itu seharusnya ada tempat
khusus dan alat-alat yang disediakan perusahaan sebagai sarana
khusus untuk meningkatkan keahlian.

Dari hasil penelitian di lapangan, dari 32 UMKM seluruhnya
tidak memiliki tempat dan alat khusus untuk meningkatkan keahlian.
Alat-alat yang akan mereka gunakan adalah alat-alat yang ada
ditempat produksi tanpa ada tempat khusus lain sehingga keahlian
dianggap pemilik UMKM akan berjalan dengan sendirinya dilokasi
kerja. Hal ini sangat disayangkan, seharusnya, sebelum karyawan
bekerja atau setelah karyawan bekerja beberapa waktu, mereka
diajarkan pada lokasi dan tempat lain yang secara khusus untuk
meningkatkan keahlian mereka bukan tempat dan alat yang memang

ada dilokasi kerja.
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4. Wawasan.

Wawasan adalah pandangan seseorang terhadap sesuatu
berdasarkan apa yang diketahuinya. Wawasan dapat diperoleh dari
orang lain, buku, film, dan pengalaman. Mempunyai wawasan yang
banyak dapat membantu kita dalam mengambil keputusan dan
berpikir positif terhadap banyak hal.

Untuk pelaku usaha, meningkatkan wawasan bagi karyawan
adalah hal yang penting. Dalam hal ini dari 32 UMKM untuk
meningkatkan wawasan setiap karyawan mereka lebih kepada
pengalaman karyawan selama bekerja ditempat tersebut bukan
diajarkan melalui metode khusus. Dan untuk wawasan yang luas
seperti pengetahuan terhadap semua bagian di perusahaan atau dalam
hal ini UMKM, mereka memiliki wawasan sekedar ruang lingkup
pekerjaan mereka saja.

Walupun mereka mengetahui pekerjaan rekan kerjanya
misalkan bagian pengemas keripik mengetahui rekan Kkerjanya
bekerja sebagai kasir, penggoreng, penjaga toko, dan lain sebagainya,
mereka hanya sekedar tahu tanpa tahu lebih detail bagaimana cara
mereka bekerja. Wawasan seperti ini sudah berlangsung dari awal
berdirinya seluruh UMKM bahwasanya mereka hanya mengetahui
detail pekerjaan mereka dan tahu tugas temannya tapi tidak boleh ikut
campur dalam pekerjaan rekan kerja atau tidak perlu tahu detail

bagaimana pekerjaan rekannya.
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Wawasan karyawan dalam UMKM yang seperti ini dirasa cukup
baik setidaknya mereka paham apa yang harus dikerjakan dan
mereka tahu jika ada karyawan lain yang tidak bekerja sesuali
bidangnya bisa mengingatnya. Sayangnya, wawasan yang hanya itu-
itu saja tidak melihat pangsa pasar ke era yang lebih modern.

Pada lokasi penelitian, beberapa pemilik UMKM menyatakan
bahwa ada karyawan yang kadang memiliki pengetahuan lebih dan
memberi usulan seperti untuk memberikan iklan yang lebih menarik
atau mengeluarkan dana untuk pemasaran serta mengikuti
perkembangan zaman dengan e-commerce namun itu hanya masukan
yang belum diterapkan oleh pemilik UMKM kecuali toko keripik

!Shinta dan Aska Jaya yang saling membagi pengetahuan atau
wawasan antar karyawan dan pemilik UMKM.

Dari 32 UMKM, seluruhnya memberikan penjelasan kepada
seluruh karyawan tentang tugas mereka masing-masing dan apa tugas
temannya agar tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan.

Penjelasan seperti ini  berfungsi agar mereka paham
kewajibannya saat bekerja dan tidak mengganggu pekerjaan
karyawan lain. Hal ini dirasa peneliti tepat karena akan membuat
karyawan bekerja secara teratur sesuai dengan pekerjaan mereka
tanpa ikut campur dalam pekerjaan karyawan lain yang mana artinya

mereka fokus pada pekerjaan mereka saja.
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Sumber Daya Manusia yang ada di UMKM Keripik Pisang Gang PU
merupakan sumber daya yang kurang berkualitas karena mereka tidak memiliki
keterampilan khusus maupun keahlian khusus walaupun mereka paham
pekerjaan mereka masing-masing. Sedangkan, untuk sumber daya yang ideal
adalah sumber daya yang memiliki kemampuan khusus, keahlian khusus,
maupun pemahaman terhadap pekerjaan yang akan meraka lakukan.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) ini memiliki dampak pada
omset penjualan yang dapat dilihat pada tabel 9. Untuk rata-rata omset penjualan
pada tahun 2016 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,52% dan tahun
berikutnya sangat disayangkan mengalami penurunan rata-rata sebesar 0,05%.
Mengenai omset ini, terlihat perbedaan baik dari segi harga, cara pemasaran,
kualitas, pelayanan, dan menghadapi competitor dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Penetapan Harga

Penetapan harga merupakan harga jual barang kepada konsumen
atau dalam penelitian ini merupakan harga jual keripik pisang per
kilogramnya. Mengenai harga penjualan di sentra keripik pisang
adalah rata-rata sama yaitu menetapkan harga sebesar Rp. 50.000,-/kg
(tahun 2018) tetapi ada beberapa toko yang berani menurunkan harga
seperti toko Riska dengan harga menjadi Rp. 45.000 — Rp. 48.000
jika konsumen membeli dengan jumlah yang besar. Selain toko
Riska, toko lain juga menerapkan hal yang sama yaitu Merry 1-3 dan

toko Vino. Namun khusus untuk Merry 4 memiliki perbedaan harga
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yang sejak awal berbeda dengan lainnya yaitu Rp. 45.000 per
kilogramnya. Perbedaan harga ini membedakan omset penjualan dari
produsen satu dengan produsen lainnya karena ada pembeli atau
konsumen yang melihat dari segi harga namun ada juga produsen
yang menetapkan harga tinggi namun tidak mempengaruhi omset
penjualan.
2. Promosi Produk

Promosi adalah pengenalan produk kepada calon konsumen agar
mereka menjadi tertarik membeli produk dan pada akhirnya menjadi
konsumen tetap. Dari 32 UMKM, promosi yang baik untuk
memperkenalkan produk,mereka memiliki cara tersendiri yang
berbeda-beda. Beberapa toko seperti Zom-zom Family mengenalkan
produknya melalui penyebaran brosur kepada masyarakat sekitar
Lampung, toko keripik Nyoto Roso mengenalkan produknya kepada
kerabat dekat agar merekomendasikannya ke orang lain, promosi
lewat jejaring sosial milik pribadi seperti saat berkembangnya bbm
melakukan broadcast maupun menyebar lewat grup whatsapp yang
dimiliki, toko Rona Jaya melakukan pengenalan produk lewat
langganan agar langganan mengenalkan produknya juga, ada juga
yang tidak memperkenalkan produk hanya membuat papan reklame
di depan toko tanpa menyebar brosur atau sejenisnya melainkan

hanya menunggu konsumen datang ke toko.
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Namun, ada 2 toko yang telah menggunakan system pengenalan
dan penjualan secara online seperti toko keripik Shinta dan toko
keripik Askha Jaya dimana mereka memiliki website pribadi untuk
mengenalkan, menawarkan, dan melayani pembelian. Selain itu,
mereka membuka toko pada website lain khusus pedagang seperti
tokopedia, m.blanja.com, shopee, instagram pribadi,promosi lewat
event tertentu, dan lain sebagainya. Hal ini memang membutuhkan
dana, waktu, dan tenaga namun dua toko tersebut mengatakan bahwa
dana, waktu, dan tenaga yang dikeluarkan sesuai dengan hasil yang
didapatkan. Itu terlihat dari adanya peningkatan penjualan yangmana
sistem penjualan tersebut juga memang digandrungi oleh masyarakat

!dunia saat ini (mengikuti perkembangan arus zaman).

Kemudian, dari hasil wawancara sebagianprosuden kalah saing
oleh produsen lainnya dari segi promosi dan branding karena mereka
menggunakan promosi melalui iklan diinternet serta memiliki system
penjualan online sehingga pembeli tidak perlu ke toko lagi ditambah
adanya jenis oleh-oleh baru selain keripik pisang.

3. Kualitas Produk.

Kualitasproduk adalah suatu usaha untuk memenuhi atau
melebihi harapan pelanggan, dimana suatu produk tersebut memiliki
kualitas yang sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan,
dan kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah karena selera

atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah. Dari hasil
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penelitian, kualitas yang ditawarkan oleh penjual keripik pisang
dijaga dengan baik. Seluruh UMKM atau 32 UMKM selalu
mempertahankan kualitas produk dari segi kebersihan, kualitas rasa,
dan ketahanannya dari jamur (awet tanpa pengawet). Hal ini
dilakukan oleh mereka demi menjaga kepercayaan konsumen agar
konsumen menjadi pelanggan tetap dan tidak memberikan keluhan
yangmana keluhan tersebut bisa tersebar luas ke masyarakat sehingga
membuat citra buruk toko yang berimbas menurunnya omset
penjualan.
4. Pelayanan.

Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas
orang lain secara langsung dan menolong menyediakan segala apa
yang diperlukan orang lain, tamu atau pembeli. Dari hasil penelitian,
seluruh UMKM berusaha keras meningkatkan pelayanan mereka.
Pelayanan yang diberikan yaitu ketika konsumen datang ke toko
diberikan pelayanan yang sopan dan juga ramah bahkan memberikan
rekomendasi beberapa produk yang penjualannya tinggi. Pelayanan
yang baik dari karyawan akan mempengaruhi penjualan sehingga
seperti yang diungkapkan oleh toko Arema Jaya, toko Suheri, toko
Royan, toko Arabar, dan toko Mahkota bahwa terkadang pembeli
akan tertarik membeli produknya lebih banyak jika diberi pelayanan

yang ramah dan mendengarkan apa permintaan konsumen.
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Segala hal yang dilakukan untuk meningkatkan penjualan juga
tidak luput dari pelayanan yang diberikan oleh pemilik toko baik
pedagang ataupun produsen termasuk etika dalam menerima pesanan
secara online baik jejaring sosial maupun website penjualan, ataupun
pelayanan atas keluhan konsumen, baik terhadap produk maupun
pelayanan lainnya. Untuk etika dalam penjualan secara online di
website seperti toko Askha Jaya (m.blanja.com, shopee, tokopedia,
instagram,dan lainnya) dan Shinta mereka melakukan pelayanan
sebaik mungkin dan seramah mungkin karena tidak adanya tatap
muka sehingga mendapatkan kepercayaan konsumen secara
menyeluruh.

Pelayanan yang baik ini tentu berimbas pada omset penjualan
karena konsumen akan membeli jika salah satunya karyawan atau
pemilik toko ramah, ketika di telfon melayani, serta adanya etika
yang baik ketika menerima pesanan online.

Menghadapi Pesaing/Competitor.

Pesaing bisnis atau competitor merupakan salah satu hal yang
ditakuti oleh sebagian pelaku usaha. Namun dari 32 UMKM, mereka
tidak memandangnya seperti itu. Secara keseluruhan, pesaing bisnis
dianggap sebagai motivasi untuk maju.

Banyak dari pemilik toko atau produsen yang tidak melakukan
apapun terhadap keberadaan pesaing pada pasar yang sama. Mereka

hanya menunggu konsumen datang ke toko seperti yang dilakukan
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oleh toko keripik Asa, Nyoto Roso, Wagiman, Lateb, Arema Jaya,
Riska, dan beberapa toko lainnya. Mereka menganggap bahwa
pesaing justru menambah keberagaman pada pasar yang sama.

Namun, berbeda dengan toko Shinta dan Askha Jaya yang
menghadapi pesaing dengan mengikuti perkembangan zaman yaitu
promosi lewat media online dimana mereka merasa lebih maju satu
langkah dibandingkan pesaingnya. Hanya dua toko tersebut yang
menggunakannya sehingga secara tidak langsung mereka dapat
bersaing tidak hanya pada pesaing untuk industri yang sama tapi
pada industri makanan yang berbeda pada pasar yang lebih luas.

Selebihnya, beberapa toko yang tidak mengalami penurunan
omset penjualan dikarenakan mereka sudah memiliki langganan
tetap serta lokasi toko yang strategis. Ini artinya perlu adanya
peningkatan akan kualitas sumber daya manusia yang ada di toko-
toko tersebut guna menghadapi persaingan bisnis.

Persaingan seperti ini membuat perbedaan omset penjualan
karena pelaku usaha atau pemilik toko yang merasa harus lebih
unggul akan terus melakukan berbagai cara agar produknya lebih
terjual banyak di kalangan masyarakat sehingga omset mereka terus
bertambah. Sedangkan untuk pelaku usaha atau toko yang tidak
melakukan apapun justru omsetnya hanya itu-itu saja, kalaupun naik

tidak seberapa bahkan cenderung turun.
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Mengenai Omset penjualan seluruh sentra keripik pisang, rata-
rata secara garis besar mengalami penurunan dikarenakan persaingan
antar pedagang dengan sistem marketing yang semakin canggih.
Seperti toko Nyoto Roso yang dari tahun ke tahun turun dimana
tahun 2016 mengalami penurunan Rp. 16.800.000 dan tahun
berikutnya turun sebesar Rp. 16.000.000, kemudian toko Royan
dimana tahun 2016 turun pendapatannya sebesar Rp. 7.800.000 dan
tahun berikutnya sebesar Rp. 10.000.000, dan beberapa toko lain
yang tidak jauh berbeda.

Namun, selain itu alasan lain dikarenakan arus bisnis yang mulai
berkembang pesat. Dimana sebelumnya keripik pisang adalah oleh-
oleh khas Lampung, ada pesaing yang memiliki jenis oleh-oleh yang
berbeda dan mereka mampu melakukan promosi besar-besaran
seperti banana foster dan lain sebagainya yang mulai menguasai
pasaran karena selain produknya yang berbeda, lebih mengikuti
perkembangan zaman atau lebih kekinian.

Dari hasil penelitian secara keseluruhan, pengembangan sumber daya
manusia yang dilakukan oleh UMKM Keripik Pisang dalam meningkatkan
omset penjualan masih kurang baik. Hal ini terlihat pada pemilihan karyawan
yang tidak memperhatikan keahlian, pendidikan, atau keterampilan karyawan
sehingga pemilik toko perlu mengajarkan dari nol terlebih untuk menghadapi
persaingan usaha, ada baiknya mempekerjakan karyawan yang berpengalaman

atau yang memiliki keahlian khusus terutama setidaknya mempekerjakan
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karyawan khusus untuk IT. Ini dilakukan guna persaingan bisnis yang serba
canggih dalam penggunaan teknologi. Jika pemilik toko dapat bersaing secara
otomatis omset mereka dapat meningkat dari tahun ke tahun ditambah dengan
promosi, pelayanan, maupun kualitas produk yang tidak kalah saing.
B. Pengembangan Sumber Daya Manusia Yang Dilakukan oleh UMKM
Keripik Pisang Menurut Perspektif Islam.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Manajemen Sumber Daya
Insani (MSDI)yang dilakukan oleh 32 pemilik toko keripik pisang Segala
Mider Gang PU masing-masing memiliki cara tersendiri dalam merekrut
sumber daya insani (SDI). Beberapa pemilik memilih SDI dengan mencari ke
Kampung-kampung dan melalui orang-orang yang dikenal sekitar
lingkungannya serta menyebar brosur lowongan.
SDI baru yang belum mempunyai keterampilan dan keahlian dilatih
(diolah) oleh masing-masing pemilik toko dan dilakukan secara efektif dan
efisien sehingga menjadikan SDI yang bermutu dan berkualitas dalam
pekerjaannya.Dalam ekonomi Islam hal ini dirasa kurang tepat karena
seharusnya sebagai pelaku usaha yang berlandaskan syariah, tetap harus
memperhatikan sumber daya insani. Apakah dia memiliki keterampilan, rajin
beribadah, dan memiliki kualitas yang lebih baik perlu diperhatikan.
Dalam ekonomi Islam, dikenal bahwa Sumber Daya Insani yang tidak
berkualitas baiknya di latih oleh pelaku usaha. Pelatihan ini atau juga dikenal
sebagai training membantu karyawan yang berkualitas atau tidak memiliki

keterampilan agar setidaknya sedikit memiliki keterampilan. Hal ini dalam
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ekonomi Islam dipandang baik dan dapat dilanjutkan. Namun pada
kenyataannya, hanya ada dua toko yaitu Askha Jaya dan Shinta yang
memberikan pelatihan kepada Sumber Daya Insani sehingga dapat dikatakan
hanya dua toko ini saja yang memperhatikan pengembangan Sumber Daya
Insani dalam hal meningkatkan keterampilan.

Mengenai kompensasi untuk karyawan berprestasi, ekonomi Islam
memandangnya sebagai bonus upah dari keringat pegawai. Ekonomi Islam
sendiri menegaskan agar harus adanya pemberian upah sebelum keringat
pegawai kering atau keringat pekerja kering sedangkan mengenai bonus,
bonus atau kompensasi yang dimaksud adalah tambahan dari pekerjaannya

yang lebih baik dari temannya sehingga dinilai positif oleh ekonomi Islam.

Hal ini dijelaskan dalam QSAt-Taubah Ayat 105 :

P i "!/A{\I:‘;j
A’%

ol@_uj\j g_uaj\

Artinya: Dan katakanlah (Muhammad) : “bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada Allah yang menggetahui akan yang ghaib dan
yang nyata lalu  diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.(QS.At-Taubah:105).

Ayat di atas menginformasikan tentang arti penting dari penilaian
Allah penilaian Rasulnya, dan penilaian orang mukmin terhadap prestasi
(kerja) seseorang. Semua prestasi itu pada saatnya nanti di akhirat, akan

diinformasikan dan diperlihatkan secara transfaran apa adanya, baik yang
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tersembunyi maupun yang tampak. Singkatnya, setiap yang dikerjakan anak
manusia, dipastikan akan diberitakan atau dilaporkan apa adanya.’®

Allah dan Rasul-Nya pasti akan melihat (menyaksikan) prestasi kalian,
bahkan Allah akan memberikan pembalasan atas amal perbuatanmu itu
dalam bentuk kekayaan, kemampuan, kemuliaan, Kkeleluasaan, dan
keutamaan rezeki yang tiada tara. Demikian pula Rasulullah dan Oarang-
orang beriman lainnya, akan menyaksikan prestasi kerja kalian semua
sehingga mereka akan memberikan hak-hak kalian di dunia ini.

Apabila dilihat dari tafsir diatas, pengaplikasian serta praktik dalam
melatih  karyawannya para pengusaha keripik hampir seluruhnya
menerapkannya sesuai dengan syariah islam. Hal ini dikarenakan para
pengusaha menginginkan karyawan yang memiliki tingkat keahlian yang
efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan produk yang bermutu dan
berkualitas.

Kemudian, dalam menerapkan kedisiplinan Sumber daya insani dengan
tujuan semua SDI dapat mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan
bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat salah satu SDI yang
melakukan penyimpangan atau kesalahan maka pemilik toko akan
melakukan perbaikan dengan cara menegur kepada SDI tersebut di luar jam
kerja dengan memberikan nasehat agar SDI tersebut dapat memperbaiki
kesalahan yang telah ia lakukan baik dari segi kehadiran, ataupun perilaku

dalam lingkungan perkerjaan. Menurut ekonomi Islam, hal ini sudah baik

"®Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h.61.
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karena kesalahan karyawan tidak serta merta memarahi atau memberikan
hukuman namun menasehati dengan memberikan perbaikan.

Mengenai jaminan kesehatan dan keselamatan kerja sangat disayangkan
bahwa dari seluruh UMKM tidak memperhatikannya. Pelaku usaha atau
pemilik UMKM akan memberikan bantuan ketika karyawan sakit atau
terjadi kecelakaan kerja, seharusnya ada baiknya kesehatan tersebut di
sebutkan dalam akad pekerjaan diawal seperti adanya asuransi (kalau bisa
asuransi berbasis syariah), BPJS Kesehatan, dan BPJS Ketenagakerjaan. Hal
ini benar-benar belum dilakukan oleh seluruh pemilik UMKM sehingga jika
dipandang dalam kacamata ekonomi Islam belumlah sesuai.

Selain  itu, para pengusaha juga benar-benar mengawasi kerja
karyawannya serta mengajarkan untuk selalu bersikap jujur dan berlaku
sopan dalam bekerja baik terhadap sesama karyawan lebih lagi terhadap
para pelanggan. Dalam hal ini sesuai dengan perintah Allah dan Rasul
bahwasannya setiap insan yang bekerja dituntut untuk selalu bekerja jujur
dan amanah, karena Allah mengetahui hal-hal yang tampak maupun tidak
tampak dan Allah pastikan akan memberikan balasan terhadap amal
perbuatan insan tersebut baik yang berhubungan dengan prestasi kerja
duniawai (bermotifkan ekonomi) maupun berhubungan dengan nilai-nilai
ukhrawi.

Oleh sebab itu dalam Islam, amal sesorang tidak dilihat dari segi

jumlahnya, tetapi lebih penting mutu tersebut.Islam mengajarkan umatnya
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untuk mengisi hidupnya dengan bekerja dan tidak membiarkan waktunya
terbuang percuma.

Diversifikasi tenaga kerja domestik dan internasional di Keripik
pisang PU sebagianbesar karyawannya wanita sedangkan jumlah
karyawan pria lebih sedikit, jadi dalam hal ini kegiatan kerja masing-
masing karyawan baik wanita maupun pria hampir disama ratakan
disetiap outletnya dikarenakan juga dalam bekerja di keripik pisang baik
dalam kegiatan produksinya tidak membutuhkan tenaga yang ekstra
namun hanya memerlukan ketekunan dan kesabaran dalam pekerjaan
tersebut baik dari segi pengupasan keripik pisang, penggorengan maupun
pengemasannya.

Dalam menghadapi perubahan teknologi masing-masing  para
pengusaha juga memiliki cara-cara tersendiri dalam mengatasi perubahan
teknologi tersebut, seperti halnya perubahan teknologi jaman sekarang
lebih kedalam hal IT, dalam hal ini sebagian para pengusaha melatih para
kayawan untuk bisa menggunakan IT, baik yang berhubungan dengan
internet maupun komunikasi lainnya seperti yang dilakukan keripik pisang
Askha dan shinta yang memiliki website khusus keripik mereka sehingga
pelanggan mudah untuk melihat berbagai macam pilihan rasa keripik serta
harga untuk masing-masing keripik tersebut, namun masih banyak juga
cara pengusaha lainnya dalam mengikuti arus perubahan teknologi.

Jadi, secara keseluruhan pengembangan Sumber Daya Manusia yang

dilakukan UMKM Keripik Pisang dalam meningkatkan Omset Penjualan
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dalam Perspektif Ekonomi Islam masih kurang baik. Hal ini dikarenakan
dalam mencari karyawan para pengusaha tidak memperhatikan keahlian
dan pendidikan karyawan tersebut sehingga para pengusaha tersebut harus
mengajarkan karyawannya dari nol hingga mengerti. Selain itu para
pengusaha tidak memberikan tunjangan kesehatan bagi karyawannya,
padahal Islam menganjurkan untuk berbuat adil terhadap orang yang telah
bekerja dan memberikan haknya atas apa yang telah dikerjakannya karena
tunjangan kesehatan juga sebagai pemacu karyawan untuk giat bekerja
walaupun tunjangan kerja tersebut tidak pasti untuk digunakan atau
tidaknya namun setidaknya tunjangan kesehatan tersebut tetap diberikan.
Untuk hal persaingan antar kompetitor para pengusaha juga bersaing
secara sehat dikarenakan tidak ada antar pesaing yang dirugikan seperti
halnya menjtuhkan harga pasar dalam hal ini para pengusaha keripik
pisang tidak ada yang melanggar, adapun beberapa pengusaha yang
menurunkan harga hanya menurunkan sedikit harga itu juga berlaku untuk
konsumen yang membeli barang dalam jumlah yang banyak ataupun

untuk konsumen yang telah menjadi pelanggan tetap.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan.

Dari pembahasan hasil pengolahan dan analisis data dalam penelitian
tentang “Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Omset Penjualan Keripik Pisang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada UMKM
Keripik Pisang JI. Pagar Alam, Gang PU, Kelurahan Segala Mider, Kota Bandar
Lampung), dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia yang dilakukan oleh seluruh UMKM
keripik pisang dalam meningkatkan omset penjualan dinilai kurang baik. Hal

ini karena karena darl 32 UMKM secara keseluruhan _hampir tidak ada yang
|,_ ,I

'_‘n\ pengem azan suiber daya
n pengetahu keterampllan

atikan. Hanya 2 UMKM yang

mulai  dari
keahlian
karyawan, dan wawa s w k 2l
memperhatikan pengetahuan dén keterampilan karyawan karena mereka
melakukan pelatihan khusus terutama dalam bidang marketing yaitu e-
commerce. Kemudian, UMKM lain hampir secara keseluruhan memperhatikan
keahlian dan wawasan karyawan tapi mereka tidak memberikan penunjang
untuk mengasah atau menambah keahlian serta wawasan karyawan mulai dari
adanya tempat dan alat-alat khusus yang disediakan untuk melatih keahlian.
Mengenai omset yang naik-turun lebih dipengaruhi oleh kualitas, cara
pemasaran, dan pelayanan yang mana hal ini tentu berhubungan juga dengan

bagaimana kualitas sumber daya manusia.
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2. Pengembangan Sumber Daya Manusia yang dilakukan oleh selurun UMKM
keripik pisang dalam meningkatkan omset penjualan menurut Perspektif Islam
dinilai kurang baik.Hal ini dikarenakan dalam mencari karyawan para
pengusaha tidak memperhatikan keahlian dan pendidikan karyawan tersebut
sehingga para pengusaha tersebut harus mengajarkan karyawannya dari nol
hingga mengerti. Selain itu para pengusaha tidak memberikan tunjangan
kesehatan bagi karyawannya, padahal Islam menganjurkan untuk berbuat adil
terhadap orang yang telah bekerja dan memberikan haknya atas apa yang
telan dikerjakannya karena tunjangan kesehatan juga sebagai pemacu
karyawan untuk giat bekerja walaupun tunjangan kerja tersebut tidak pasti
untuk digunakan atau tidaknya namun setidaknya tunjangan kesehatan
tersebut tetap diberikan.Untuk hal persaingan antar kompetitor para
pengusaha juga bersaing secara sehat dikarenakan tidak ada antar pesaing
yang dirugikan seperti halnya menjtuhkan harga pasar dalam hal ini para
pengusaha keripik pisang tidak ada yang melanggar, adapun beberapa
pengusaha yang menurunkan harga hanya menurunkan sedikit harga itu juga
berlaku untuk konsumen yang membeli barang dalam jumlah yang banyak

ataupun untuk konsumen yang telah menjadi pelanggan tetap.
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B. Saran
Adapun yang dapat disarankan kepada pemerintah, akademisi, dan pelaku
usaha adalah :

1. Untuk pelaku usaha diharapkan agar memfokuskan diri pada pengembangan
sumber daya manusia pada karyawan yang telah mereka miliki karena sumber
daya manusia yang baik akan membawa dampak positif terhadap produksi,
promosi, kualitas, pelayanan, dan sebagainya di toko keripik yang secara
langsung akan meningkatkan omset penjualan.

2. Untuk akademisi diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya karena penelltlan ini belum bisa dikatakan

_f. .\ . > 2 \ f b
|Inya oIeH karena itu ~peneI|t| menyara

sempurna kan agar penelitian ini

snya sehingga
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